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ABSTRAK

Sari  Pinasih/148623022027. “PENGARUH PEMBELAJARAN BINA
PRIBADI ISLAM TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA
STUDI KUANTITATIF SDIT MUTIARA INSAN KABUPATEN
SORONG”. Skripsi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam.
Universitas Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong.

Pembentukan karakter merupakan aspek penting dalam pendidikan karena
berperan dalam menanamkan nilai-nilai moral dan perilaku positif pada peserta
didik. Namun, berbagai fenomena menunjukkan adanya penurunan nilai karakter
di kalangan siswa sehingga diperlukan pembinaan karakter melalui pembelajaran
yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran Bina Pribadi Islam terhadap pembentukan
karakter siswa di SDIT Mutiara Insan Kabupaten Sorong. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional non-
eksperimental (ex post facto). Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear
sederhana dengan bantuan SPSS versi 25, yang didahului dengan uji asumsi klasik
meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan uji heteroskedastisitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran Bina Pribadi Islam berada pada kategori tinggi
dengan nilai rata-rata 47,04, sedangkan pembentukan karakter siswa juga berada
pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 37,81. Hasil uji regresi menunjukkan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 9,665 > t tabel 2,032. Nilai
koefisien regresi sebesar 0,769 dan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,533
menunjukkan bahwa pembelajaran Bina Pribadi Islam berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pembentukan karakter siswa dengan kontribusi sebesar 53,3%.
Temuan penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran Bina Pribadi Islam
merupakan salah satu faktor yang berkontribusi signifikan terhadap pembentukan
karakter siswa di SDIT Mutiara Insan Kabupaten Sorong.

Kata kunci: Pembelajaran Bina Pribadi Islam, Pembentukan Karakter, Siswa
SDIT
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ABSTRACT

Sari Pinasih/148623022027. “THE INFLUENCE OF BINA PRIBADI ISLAM
LEARNING ON STUDENTS’ CHARACTER FORMATION: A
QUANTITATIVE STUDY AT SDIT MUTIARA [INSAN SORONG
REGENCY.” Undergraduate Thesis of Islamic Education, Faculty of Islamic
Education, Muhammadiyah University of Sorong

Character formation is an important aspect of education because it plays a role in
instilling moral values and positive behavior in students. However, various
phenomena indicate a decline in character values among students; therefore,
character development through learning integrated with Islamic values is needed.
This study aims to determine the influence of Bina Pribadi Islam learning on the
character formation of students at SDIT Mutiara Insan, Sorong Regency. This
research employed a quantitative approach with a correlational non-experimental
design (ex post facto). Data were analyzed using simple linear regression with the
assistance of SPSS version 25, preceded by classical assumption tests including
the normality test, linearity test, and heteroscedasticity test. The results showed
that Bina Pribadi Islam learning was categorized as high with a mean score of
47.04, while students’ character formation was also categorized as high with a
mean score of 37.81. The regression test results showed a significance value of
0.000 < 0.05 and a t-value of 9.665 > the t-table value of 2.032. The regression
coefficient was 0.769 and the coefficient of determination (R% was 0.533,
indicating that Bina Pribadi Islam learning has a positive and significant
influence on students’ character formation with a contribution of 53.3%. These
findings indicate that Bina Pribadi Islam learning is one of the factors that
significantly contributes to the character formation of students at SDIT Mutiara
Insan, Sorong Regency.

Keywords: Bina Pribadi Islam Learning, Character Formation, SDIT Students
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembentukan karakter memiliki peran yang sangat penting dalam
membangun peradaban manusia agar menjadi lebih baik dan memiliki karakter
yang mulia. Pembentukan karakter bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai
dasar seperti kejujuran, kedisiplinan, empati, kemandirian, rasa hormat serta
rasa tanggung jawab dalam diri peserta didik sejak usia dini. Namun, selaras
dengan perkembangan dunia modern seperti saat ini, tantangan dalam
membentuk karakter siswa semakin besar. Salah satu pengaruh yang dirasakan
adalah menurunnya nilai-nilai karakter, seperti kejujuran, kedisiplinan, empati,
kemandirian, rasa hormat serta rasa tanggung jawab. Pendidikan yang tidak
diiringi dengan pembinaan pembentukan karakter untuk siswa hanya akan
membentuk siswa menjadi pribadi yang berkembang secara tidak menyeluruh.
Pembinaan pembentukan karakter bertujuan untuk meminimalisir kerusakan
moral generasi bangsa (Aulawi, 2019).

Melihat kondisi yang terjadi saat ini, pembinaan pembentukan karakter
seolah hilang dari praktik keseharian siswa. Untuk mendukung pernyataan ini,
beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengaruh globalisasi,
media sosial, minimnya peran orang tua, serta kurangnya pembinaan
pembentukan karakter menjadi faktor penyebab menurunnya nilai-nilai
karakter siswa (Nasya’a Nadyah Aisyah, 2025). Selain itu, berdasarkan survei
KPAI (2022) menunjukkan bahwa lebih dari 55% kasus pelanggaran hak anak

terjadi di lingkungan sekolah yang seharusnya menjadi salah satu lingkungan



yang aman dan nyaman bagi siswa dalam mengeksplorasi serta
mengembangkan potensi dirinya. Hal ini menandakan minimnya pembinaan
pembentukan karakter siswa di sekolah dan masih banyak sekolah yang lebih
mengutamakan pencapaian prestasi akademik dibandingkan pembinaan
pembentukan karakter. Padahal pembentukan karakter merupakan landasan
utama dalam mewujudkan peradaban bangsa yang beradab dan bermartabat
(Parlina et al., 2025).

Fenomena kerusakan moral yang banyak terjadi di kalangan siswa saat
ini, menimbulkan kekhawatiran yang mendalam bagi berbagai pihak, terutama
orang tua dan guru. Karena hal ini dapat mengganggu perkembangan karakter
dan proses pembelajaran siswa. Kekhawatiran ini semakin beralasan jika
melihat maraknya kasus kekerasan terhadap anak yang terjadi di masyarakat
luas. Data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(KemenPPPA) mencatat bahwa pada periode Januari hingga Februari 2023,
sekitar 14,8% dari 3.307 korban perempuan merupakan korban kekerasan anak.
Jika ditinjau dari data tahunan, kasus kekerasan seksual pada anak meningkat
tajam, yaitu 9.588 kasus pada tahun 2022, jauh lebih tinggi dibandingkan 4.162
kasus pada tahun 2021. Peningkatan kasus tersebut menunjukkan bahwa
lemahnya pembentukan karakter sejak dini dapat membuat anak lebih mudah
terpengaruh dan rentan terhadap perilaku menyimpang. Sebaliknya, anak yang
memperoleh pendidikan karakter baik di sekolah maupun di rumah cenderung
memiliki pendirian yang kuat sehingga lebih mampu melindungi diri dari

pengaruh negatif (Evitasari & Utaminingtyas, 2023).



Berdasarkan kondisi tersebut, pentingnya pembentukan karakter sejak
dini tidak hanya didasarkan pada pertimbangan pendidikan, tetapi juga
memiliki landasan kuat dalam ajaran Islam. Al-Qur'an menegaskan bahwa
akhlak merupakan bagian utama dari kepribadian seorang muslim,
sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Qalam ayat 4 yang menggambarkan
kemuliaan akhlak Rasulullah Muhammad Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam sebagai

teladan bagi umat manusia.

D e gl I 2l
Terjemahnya:
“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti
yang agung.”

Selain itu, QS. Al-Ahzab ayat 21 menegaskan bahwa Rasulullah
Muhammad Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam merupakan suri teladan terbaik

dalam sikap dan perilaku sehari-hari.
A a1 555 531 a3y s 0 el s e o U3 13 0 0
Terjemahnya:

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah.”

Kedua dalil tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter
melalui keteladanan, pembiasaan, serta penanaman nilai moral merupakan
tuntunan agama Islam yang perlu diterapkan sejak usia dini agar anak tumbuh
menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan memiliki kepribadian yang kuat.

Sehubungan dengan itu, pembinaan pembentukan karakter memiliki

peran penting dalam membentuk karakter siswa. Hal ini diperkuat oleh temuan

penelitian (Yanuarti & Bukhori, 2024) yang berjudul “Pengaruh Pendidikan



Agama Islam Terhadap Karakter Peserta Didik SDIT Cahaya Robbani
Kabupaten Kepahiang” yang dilaksanakan di SDIT Cahaya Robbani.
Penelitian ini melibatkan 32 siswa kelas VI sebagai sampel dengan pendekatan
kuantitatif dan analisis regresi menggunakan SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap karakter peserta didik. Uji t
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan koefisien Beta
bernilai positif sebesar 0,348, yang berarti semakin baik pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam, maka semakin baik pula karakter siswa yang
terbentuk. Selain itu, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R
Square sebesar 0,928. Artinya, Pendidikan Agama Islam memberikan
kontribusi sebesar 92,8% terhadap pembentukan karakter peserta didik,
sedangkan 7,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Temuan ini menegaskan bahwa pendidikan karakter yang terintegrasi
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam berperan sangat kuat dalam
membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, sopan santun, kejujuran, serta
kebiasaan religius siswa. Dengan demikian, penelitian ini menjadi bukti
empiris yang kuat bahwa pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan di
lingkungan SDIT berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembentukan
karakter siswa.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir
menurunnya nilai-nilai karakter siswa adalah melalui pembinaan karakter
secara rutin di sekolah. Hal ini dapat diwujudkan melalui pembelajaran Bina

Pribadi Islam yang banyak diterapkan di sekolah-sekolah berbasis Islam



Terpadu. Pembelajaran ini tidak hanya mengajarkan tentang pengetahuan,
tetapi juga menanamkan kepada siswa tentang nilai-nilai moral dan etika guna
membentuk karakter yang mulia.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, penulis
berencana untuk melakukan penelitian di SDIT Mutiara Insan Kabupaten
Sorong. Karena SDIT Mutiara Insan Kabupaten Sorong merupakan satu-
satunya sekolah dasar di Kabupaten Sorong yang menerapkan pembelajaran
Bina Pribadi Islam untuk siswa.

Program pembelajaran Bina Pribadi Islam awalnya dikembangkan dan
diwajibkan oleh Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) sebagai bagian dari
kurikulum unggulan di sekolah-sekolah berbasis Islam Terpadu, yang
dirancang untuk membentuk pribadi siswa yang berakhlak mulia, memiliki
pemahaman agama yang kuat, serta karakter Islami melalui pembiasaan dan
kegiatan terstruktur dalam kurikulum pendidikan Islam terpadu. Program ini
menjadi ciri khas dari pendidikan di sekolah-sekolah berbasis Islam Terpadu
yang tergabung dalam Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Indonesia
(Nurhasanah et al., 2025).

Namun saat ini, pembelajaran Bina Pribadi Islam tidak hanya
diterapkan di sekolah-sekolah berbasis Islam Terpadu (IT), tetapi juga mulai
diterapkan di sekolah yang tidak berbasis Islam Terpadu. Pernyataan tersebut
didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Aswanda et al., 2024) dengan
judul “Pengaruh Keaktifan Siswa Mengikuti Program Bina Pribadi Islam (BPI)
terhadap Kedisiplinan Beribadah Siswa di SMK Islam Inayah Kecamatan

Ujungbatu Kabupaten Rokan Hulu”. Penelitian tersebut dilakukan di SMK



Islam Inayah, yang merupakan Sekolah Menengah Kejuruan Islam yang tidak
tergabung dalam Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT), namun telah
mengadopsi dan menerapkan program Bina Pribadi Islam dalam pembinaan
karakter dan kedisiplinan beribadah siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menemukan bahwa
pembelajaran Bina Pribadi Islam telah dilaksanakan secara rutin, namun masih
ditemukan beberapa siswa yang belum menunjukkan karakter yang baik secara
konsisten dalam hal kedisiplinan, tanggung jawab, serta kepedulian sosial.
Kondisi ini menunjukkan bahwa perlu dilakukan pengukuran secara ilmiah
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pembelajaran Bina Pribadi Islam
terhadap pembentukan karakter siswa.

Meskipun telah terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji
Bina Pribadi Islam pada jenjang Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT), namun
sebagian besar penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada aspek
implementasi program, pembiasaan ibadah, atau evaluasi pelaksanaan kegiatan
Bina Pribadi Islam. Penelitian-penelitian tersebut umumnya menggunakan
pendekatan kualitatif sehingga belum memberikan gambaran berupa data
kuantitatif mengenai seberapa besar pengaruh pembelajaran Bina Pribadi Islam
terhadap pembentukan karakter siswa. Selain itu, penelitian yang menggunakan
pendekatan kuantitatif masih lebih banyak dilakukan pada jenjang sekolah
menengah dibandingkan pada jenjang sekolah dasar.

Dengan demikian, belum terdapat penelitian kuantitatif yang secara
khusus dan terukur menganalisis pengaruh pembelajaran Bina Pribadi Islam

terhadap pembentukan karakter siswa pada jenjang SDIT secara menyeluruh.



Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih sistematis dengan pendekatan
kuantitatif untuk mengisi kesenjangan tersebut serta memberikan pemahaman
yang lebih jelas mengenai sejauh mana pembelajaran Bina Pribadi Islam
berpengaruh terhadap pembentukan karakter siswa di SDIT Mutiara Insan
Kabupaten Sorong?

Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pembelajaran Bina Pribadi Islam Terhadap Pembentukan Karakter Siswa
Studi Kuantitatif SDIT Mutiara Insan Kabupaten Sorong”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Bina Pribadi Islam dalam
membentuk karakter siswa di SDIT Mutiara Insan Kabupaten Sorong. Dengan
kata lain, penelitian ini berfokus untuk mengukur sejauh mana pembelajaran
Bina Pribadi Islam berpengaruh dalam menanamkan nilai-nilai religius,
kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, kerjasama, serta kepedulian sosial
yang baik dalam diri siswa.

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan kontribusi
nyata dalam mengatasi kesenjangan penelitian sebelumnya, yang sebagian
besar berfokus pada aspek pembiasaan ibadah dan evaluasi kegiatan Bina
Pribadi Islam serta lebih banyak menggunakan pendekatan kualitatif. Selain
itu, penelitian kuantitatif mengenai Bina Pribadi Islam lebih banyak dilakukan
pada jenjang sekolah menengah, sehingga kajian yang secara khusus dan
terukur menganalisis pengaruh pembelajaran Bina Pribadi Islam terhadap
pembentukan karakter siswa pada jenjang SDIT masih terbatas.

Melalui penelitian ini pula, peneliti berharap dapat memberikan

kontribusi berupa analisis kuantitatif yang lebih terukur mengenai pengaruh



pembelajaran Bina Pribadi Islam terhadap pembentukan karakter siswa. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan praktis bagi guru dan
pihak sekolah dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih efektif,
sehingga tidak hanya menambah pengetahuan akademik, tetapi juga
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan karakter siswa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh
pembelajaran Bina Pribadi Islam terhadap pembentukan karakter siswa di
SDIT Mutiara Insan Kabupaten Sorong?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
Bina Pribadi Islam terhadap pembentukan karakter siswa di SDIT Mutiara
Insan Kabupaten Sorong.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah
mengenai pengaruh pembelajaran Bina Pribadi Islam terhadap pembentukan
karakter siswa, serta memperkaya kajian pembinaan pembentuakn karakter
berbasis nilai-nilai Islam.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru: Sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan efektivitas

pembelajaran Bina Pribadi Islam dalam membentuk karakter siswa.



b. Bagi siswa: Mendorong siswa untuk memahami dan menerapkan nilai-
nilai karakter yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Bagi sekolah: Sebagai bahan pertimbangan dalam mengevaluasi dan
mengembangkan program pembelajaran Bina Pribadi Islam.

d. Bagi orang tua: Memberikan pemahaman tentang pentingnya kerja
sama dengan sekolah dalam mendukung pembentukan karakter anak.

e. Bagi Peneliti: Menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan
penelitian ilmiah, Kkhususnya mengenai pengaruh pelaksanaan
pembelajaran Bina Pribadi Islam terhadap pembentukan karakter siswa.

f. Bagi peneliti lain: Sebagai referensi dan dasar pengembangan penelitian
terkait pembelajaran Bina Pribadi Islam dan pembentukan karakter siswa.

E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan penjelasan bagaimana suatu variabel
dari sebuah faktor berhubungan dengan faktor lain dan dapat dinyatakan dalam
bentuk yang terukur (Martin, 2020). Adapun definisi operasional dari variabel-

variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran Bina Pribadi Islam

Pembelajaran berasal dari kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk
yang diberikan kepada orang lain, kemudian diberi awalan “pe” dan akhiran

“an”, sehingga membentuk kata “pembelajaran”. Istilah ini merujuk pada

proses atau metode mengajar yang bertujuan agar siswa mau dan mampu

belajar. Secara hakikat, pembelajaran merupakan interaksi antara guru,
siswa, dan sumber belajar di lingkungan. Melalui proses ini, guru membantu

siswa memperoleh pengetahuan, menguasai keterampilan, membentuk
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kebiasaan, serta menumbuhkan sikap dan keyakinan agar mereka dapat
belajar secara optimal (Ahdar Djamaluddin, 2019).

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses yang dilakukan guru
untuk membantu siswa belajar. Belajar sendiri mengandung pengertian
bahwa siswa diletakkan pada suatu kondisi tertentu sampai terbentuk
perubahan perilaku yang diharapkan. Dalam pelaksanaannya, terdapat
sejumlah aspek penting yang saling berkaitan, meliputi lingkungan fisik,
interaksi sosial, cara guru dalam menyampaikan pembelajaran, materi yang
diajarkan, proses yang berlangsung, serta produk atau hasil dari
pembelajaran tersebut (Haizatul Faizah, 2024).

Bina Pribadi Islam adalah suatu bentuk pembelajaran atau program
pendidikan yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai ajaran Islam
dalam kehidupan siswa sehari-hari, sehingga terbentuk pribadi muslim yang
berakhlak mulia, beriman, dan beramal sholeh. Konsep Bina Pribadi Islam
berlandaskan pada ajaran Al-Qur’an dan Sunnah, dengan menekankan aspek
pembiasaan, penanaman nilai moral, serta penguatan spiritualitas siswa. BPI
tidak hanya memfokuskan pada aspek kognitif semata, tetapi juga
mengintegrasikan aspek afektif (sikap) dan psikomotorik (perilaku)
sehingga dapat membentuk karakter Islami yang utuh. Dengan demikian,
Bina Pribadi Islam dipahami sebagai upaya pendidikan Islam yang
terstruktur untuk membina kepribadian siswa agar sesuai dengan tuntunan
syariat Islam (Rizka Riza Arlini, 2025)

Bina Pribadi Islam adalah program yang digagas oleh yayasan Islam

Terpadu di seluruh Indonesia. Tujuan utamanya ialah memberikan
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pendampingan yang mampu memperkaya relasi anak dengan orang tua,
guru, maupun teman sebaya, serta menolong mereka melewati kesulitan dan
tantangan sehari-hari (Widodo & Muslimin, 2024).

Dari penjabaran di atas maka penulis menyimpulkan bahwa
Pembelajaran Bina Pribadi Islam merupakan suatu program pendidikan
yang memadukan proses belajar mengajar dengan penanaman nilai-nilai
Islam melalui pembiasaan, keteladanan, dan pembinaan akhlak. Tujuannya
ialah membimbing siswa agar tidak hanya menguasai aspek kognitif, tetapi
juga menerapkan sikap dan perilaku Islami, sehingga terbentuk karakter
yang sesuai dengan ajaran Islam. Dalam penelitian ini, Bina Pribadi Islam
ditinjau melalui indikator pembiasaan nilai Islami, keteladanan guru,
pembinaan akhlak, serta penerapan karakter Islami. Indikator-indikator
tersebut dijadikan dasar untuk melihat pengaruh pembelajaran Bina Pribadi
Islam dalam membentuk karakter siswa.

. Pembentukan Karakter

Pembentukan dimaknai sebagai langkah atau upaya yang dilakukan
secara terencana dan optimal yang bertujuan untuk mewujudkan keadaan
yang lebih baik, dengan cara mendirikan atau mengusahakan agar semakin
maju dan sempurna (Setiyowati, 2020). Menurut (S. Rahmawati et al., 2023)
Pembentukan dapat dipahami sebagai metode atau usaha yang dilakukan
melalui langkah-langkah yang terstruktur hingga menghasilkan suatu bentuk
perbuatan atau aktivitas.

Menurut Kevin Riyan, Karen E.Bohlin dalam (Wahyuni, 2021)

Secara etimologis, kata karakter (Inggris: character) berasal dari bahasa
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Yunani, yaitu charassein yang berarti to engrave. Berdasarkan Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), karakter merujuk pada sifat kejiwaan, akhlak
atau budi pekerti, tabiat, dan watak yang menjadi ciri khas yang
membedakan setiap orang (Fathiyah Ikhsani Siregar et al., 2024).

Seorang ahli psikologi dari Amerika bernama Alport menjelaskan
bahwa karakter menjadi penentu yang menjadikan seseorang memiliki
identitas diri, sebagaimana ia ungkapkan dengan istilah character is
personality evaluated (Mohamad Mustafid Hamdi, M. Yusuf, 2023).

Dari pendapat para ahli di atas maka penulis menyimpulkan bahwa
pembentukan karakter merupakan proses terarah dan optimal yang bertujuan
untuk mengembangkan pola pikir, sikap, serta perilaku setiap individu agar
menjadi pribadi yang lebih baik, sekaligus menegaskan identitas diri yang
membedakan setiap orang dan menentukan kualitas pribadinya. Dalam
penelitian ini, pembentukan karakter ditinjau melalui enam indikator utama,
yaitu penanaman nilai-nilai religius, kejujuran, kedisiplinan, tanggung
jawab, kerjasama serta kepedulian sosial. Indikator-indikator tersebut
dijadikan dasar untuk melihat pengaruh pembelajaran Bina Pribadi Islam

dalam membentuk karakter siswa.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Kajian terhadap penelitian terdahulu penting dilakukan untuk melihat

relevansi dan kesinambungan dengan penelitian yang akan dilakukan, serta

menghindari pengulangan kajian yang sudah ada. Oleh karena itu, penulis akan

menyajikan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian

yang akan diteliti oleh penulis:

Tabel 1.2 Tabel Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Metode Hasil Perbedaan
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
1. (Dewi, Pengaruh Pendekatan Hasil penelitian Penelitian
2025) Program Bina kuantitatif menunjukkan (Dewi, 2025)
Pribadi Islam dengan bahwa program berfokus pada
(BPI) dan analisis regresi BPI pengaruh
Kelekatan berganda, uji berpengaruh program BPI
Guru terhadap validitas positif dan terhadap
Perilaku Aiken dan signifikan perilaku sosial
Sosial Siswa reliabilitas terhadap siswa pada
di SMPIT Cronbach perilaku sosial jenjang SMP,
Hidayah Alpha siswa dengan sehingga belum
Klaten koefisien mengkaji peran
korelasi sebesar pembelajaran
0,654, BPI sebagai
sedangkan proses
kelekatan guru pembentukan
memiliki karakter siswa
korelasi sebesar secara lebih
0,700. Secara luas. Sementara
simultan, kedua itu, penelitian
variabel ini
memberikan menghadirkan
kontribusi kebaruan
sebesar 52,9% | dengan meneliti
terhadap pengaruh
perilaku sosial pembelajaran
siswa. BPI terhadap

pembentukan

karakter siswa
pada jenjang

sekolah dasar.
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No Nama Judul Metode Hasil Perbedaan
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
2. | (Wulandari Pengaruh Kuantitatif Hasil penelitian Penelitian
, 2025) Partisipasi korelasional menunjukkan (Wulandari,
Kegiatan dengan regresi bahwa 2025) berfokus
Ekstrakulikuler linear partisipasi pada pengaruh
Bina Pribadi sederhana dan | dalam kegiatan BPI dalam
Islam Terhadap ujit ekstrakurikuler kegiatan
Karakter Religius BPI ekstrakurikuler,
Siswa Sekolah berpengaruh sehingga masih
Menengah positif dan terbatas pada
Pertama Islam signifikan implementasi di
Terpadu Al- terhadap luar
Fityah Pekanbaru karakter religius pembelajaran
siswa, kelas. Adapun
dibuktikan penelitian ini
dengan nilai t memiliki
hitung sebesar kebaruan
4,514 yang lebih dengan
besar dari t tabel mengkaji
1,684. pengaruh
pembelajaran
BPI dalam
proses
pembelajaran
formal terhadap
pembentukan
karakter siswa,
sehingga
memperluas
kajian BPI pada
konteks
pendidikan yang
belum banyak
diteliti.
3. (Suryani, Pengaruh Kuantitatif Hasil penelitian Penelitian
2025) Keaktifan korelasional menunjukkan (Suryani, 2025)
Dalam Program | dengan regresi | bahwa keaktifan | berfokus pada
Bina Pribadi berganda; uji siswa dalam aspek keaktifan
Islami dan t, uji F, R?, program BPI program dan
Kedisiplinan serta uji dan kedisiplinan ibadah siswa,
Beribadah prasyarat beribadah bukan pada
Terhadap (normalitas, berpengaruh pembelajaran
Akhlak Siswa linearitas, signifikan BPI secara
SMP Islam multikolinearit | terhadap akhlak langsung.
Terpadu Al as) siswa, dengan Sementara itu,
Ihsan Boarding kontribusi penelitian ini
School Riau simultan sebesar | menghadirkan
34,2%. kebaruan
dengan menguji
pengaruh

pembelajaran
BPI terhadap
pembentukan
karakter siswa
dalam konteks
pembelajaran
formal.
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No Nama Judul Metode Hasil Perbedaan
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
4, (Aswanda Pengaruh Kuantitatif Hasil penelitian Penelitian
etal., Keaktifan Siswa deskriptif- menunjukkan (Aswanda et al.,
2024) Mengikuti explanatory | bahwa keaktifan 2024) hanya
Program Bina | dengan regresi siswa dalam berfokus pada
Pribadi Islam linear mengikuti pengaruh
(BPI) Terhadap | sederhana; uji program BPI program BPI
Kedisiplinan t, uji berpengaruh terhadap
Beribadah normalitas positif dan kedisiplinan
Siswa di SMK Kolmogorov- signifikan beribadah pada
Islam Inayah Smirnov, dan terhadap jenjang SMK,
Kecamatan koefisien kedisiplinan sehingga belum
Ujungbatu determinasi beribadah, mengkaji
Kabupaten dengan pembelajaran
Rokan Hulu kontribusi BPI dalam
sebesar 73,9%. proses
pendidikan
formal serta
pengaruhnya
terhadap
pembentukan
karakter siswa
pada jenjang
sekolah dasar
secara
menyeluruh.
(Meliana, Hubungan Kuantitatif Hasil penelitian Perbedaannya
2024) Partisipasi korelasional menunjukkan terletak pada
Peserta Didik dengan bahwa jenis analisis
dalam analisis partisipasi yang digunakan
Pendidikan korelasi; peserta didik serta fokus
Akhlak Melalui teknik dalam program penelitian,
Program Bina pengumpulan BPI memiliki karena
Pribadi Islami data melalui hubungan penelitian ini
terhadap tes, angket, positif dengan menekankan
Kemampuan observasi, kemampuan pada pengaruh
Kognitif Terkait | wawancara, kognitif pembelajaran
Materi dan (r=0,636; BPI terhadap
kelslaman dan dokumentasi | kontribusi 40%) pembentukan
Akhlak Mulia serta hubungan karakter siswa
Peserta Didik: yang sangat di SDIT Mutiara
Penelitian di kuat dengan Insan
SMP IT Baitul akhlak mulia Kabupaten
IImi Cianjur (r=0,857; Sorong.
kontribusi

73%).
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B. Kajian Teori
Berdasarkan judul penelitian “Pengaruh Pembelajaran Bina Pribadi
Islam Terhadap Pembentukan Karakter Siswa Studi Kuantitatif SDIT Mutiara
Insan Kabupaten Sorong” maka kajian teori yang perlu dijelaskan, yaitu:
1. Pengertian Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh adalah
daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk
watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang (L. R. Putri, 2020). Pengaruh
dapat diartikan sebagai suatu kekuatan yang berasal dari karakter, individu,
objek, kepercayaan, maupun perilaku seseorang, yang dapat memberikan
dampak perubahan bagi lingkungan di sekitarnya (Vebri Yanti Tanjung,
2023).

Dalam konteks penelitian, pengaruh diartikan sebagai dampak
terafiliasi (efek asosiasi) yang dimaknai sebagai proses pengkajian yang
menunjukkan adanya keterkaitan nilai antara satu variabel dengan variabel
lainnya (Nur Rahma Sagita, Vethy Octaviani, 2023).

Dari beberapa pendapat di atas maka penulis menyimpulkan bahwa
pengaruh dapat dipahami sebagai suatu daya atau kekuatan yang berasal dari
manusia, benda, sifat, keyakinan, atau tindakan, yang memiliki kemampuan
untuk membentuk dan mengubah karakter, kepercayaan, perilaku, maupun
kondisi lingkungan sekitar. Sedangkan dalam konteks penelitian, pengaruh
dipahami sebagai keterkaitan atau hubungan antar variabel.

Maka pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai

kekuatan yang ditimbulkan dari pembelajaran Bina Pribadi Islam dalam



17

menanamkan nilai-nilai karakter pada diri siswa. Dalam penelitian ini, teori
pengaruh digunakan untuk mengetahui sejauh mana pembelajaran Bina
Pribadi Islam berperan dalam membentuk karakter siswa SDIT Mutiara
Insan Kabupaten Sorong.

. Pembelajaran Bina Pribadi Islam

a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran berasal dari kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk
yang diberikan kepada orang lain, kemudian diberi awalan “pe” dan
akhiran “an”, sehingga membentuk kata “pembelajaran”. Istilah ini
merujuk pada proses atau metode mengajar yang bertujuan agar siswa
mau dan mampu belajar. Secara hakikat, pembelajaran merupakan
interaksi antara guru, siswa, dan sumber belajar di lingkungan. Melalui
proses ini, guru membantu siswa memperoleh pengetahuan, menguasai
keterampilan, membentuk kebiasaan, serta menumbuhkan sikap dan
keyakinan agar mereka dapat belajar secara optimal (Ahdar Djamaluddin,
2019).

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses yang dilakukan guru
untuk membantu siswa belajar. Belajar sendiri mengandung pengertian
bahwa siswa diletakkan pada suatu kondisi tertentu sampai terbentuk
perubahan perilaku yang diharapkan. Dalam pelaksanaannya, terdapat
sejumlah aspek penting yang saling berkaitan, meliputi lingkungan fisik,
interaksi sosial, cara guru dalam menyampaikan pembelajaran, materi
yang diajarkan, proses yang berlangsung, serta produk atau hasil dari

pembelajaran tersebut (Haizatul Faizah, 2024).
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Salah satu teori yang relevan untuk menjelaskan konsep
pembelajaran dalam penelitian ini adalah teori belajar behaviorisme.
Secara etimologis, istilah behaviorisme berasal dari kata behavior yang
berarti tingkah laku dan isme yang berarti paham atau aliran. Secara
terminologis, behaviorisme merupakan aliran dalam psikologi yang
memandang individu dari sisi perilaku nyata yang dapat diamati. Teori
ini awalnya berkembang dalam kajian psikologi eksperimental dan
kemudian diadopsi dalam dunia pendidikan (Lubis et al., 2024).

Teori belajar behaviorisme memandang belajar sebagai proses
perubahan perilaku yang terjadi karena adanya hubungan antara
rangsangan (stimulus) dan tanggapan (respon). Dalam pandangan ini,
tingkah laku manusia dapat dipelajari, dibentuk, diprediksi, dan
dikendalikan melalui pengaturan lingkungan. Seseorang melakukan suatu
perilaku karena ia telah mempelajarinya atau karena perilaku tersebut
diperkuat dengan hadiah (reward). Sebaliknya, suatu perilaku dapat
berhenti apabila tidak diberikan penguatan (Abidin, 2022). Dengan
demikian, inti dari teori behaviorisme adalah bahwa perubahan perilaku
terjadi melalui proses pembiasaan dan penguatan. Pandangan ini
diperkuat oleh beberapa tokoh behaviorisme, yaitu:

1) John B. Watson
Menurut John B. Watson, perilaku manusia sepenuhnya
ditentukan oleh aturan-aturan yang dapat diprediksi dan dikendalikan.
la menekankan bahwa lingkungan memiliki peran besar dalam

membentuk perilaku seseorang. Artinya, melalui pengaturan
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lingkungan belajar yang tepat, perilaku siswa dapat dibentuk sesuai
tujuan pembelajaran (Lubis et al., 2024).
2) lvan P. Palvo

Ivan P. Palvo adalah seorang ilmuwan asal Rusia yang dikenal
melalui teori classical conditioning atau pengkondisian klasik. Teori
tersebut dikembangkan melalui eksperimen terhadap anjing,
khususnya dengan mengamati respons keluarnya air liur. Dari
percobaan itu, Palvo menyimpulkan bahwa suatu rangsangan dapat
menimbulkan respons tertentu apabila diberikan secara berulang-ulang
dan dikaitkan dengan penguat. la menjelaskan bahwa keluarnya air
liur pada anjing bukan semata-mata disebabkan oleh makanan,
melainkan karena adanya proses latihan yang dilakukan secara terus-
menerus sehingga membentuk kebiasaan respons tertentu (Lubis et al.,
2024).

3) B. F. Skinner

B. F. Skinner merupakan psikolog dari Harvard yang
memberikan  kontribusi  besar dalam  pengembangan teori
behaviorisme setelah John B. Watson. la menekankan pentingnya
pendekatan ilmiah dalam mengkaji perilaku yang dapat diamati secara
langsung serta peran lingkungan dalam membentuk perilaku tersebut.
Secara mendasar, Skinner memandang perkembangan sebagai hasil
dari perubahan perilaku. Menurutnya, hubungan antara stimulus dan

respons terjadi melalui interaksi individu dengan lingkungannya, yang
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pada akhirnya menimbulkan perubahan tingkah laku (Lubis et al.,
2024).

Menurut teori behavioristik, tujuan pembelajaran adalah
menambah pengetahuan siswa. Belajar dianggap berhasil jika siswa bisa
mengulang atau menyampaikan kembali materi yang sudah dipelajari,
misalnya lewat tes, kuis, atau tugas. Proses pembelajaran mengikuti
kurikulum yang sudah ditentukan dan biasanya berpatokan pada buku
pelajaran. Yang paling penting adalah siswa mampu menjelaskan
kembali isi materi tersebut. Jadi, pembelajaran dan penilaiannya lebih
fokus pada hasil belajar yang bisa diukur secara jelas. (Wahab &
Rosnawati, 2021).

Adapun ciri-ciri teori behaviorisme meliputi:

1) Mementingkan pengaruh lingkungan dalam membentuk perilaku.

2) Menekankan hubungan stimulus dan respon.

3) Memperhatikan mekanisme terbentuknya hasil belajar.

4) Mengutamakan hubungan sebab-akibat.

5) Menekankan pembentukan kebiasaan melalui pengulangan.

6) Menggunakan pendekatan trial and error dalam pemecahan masalah
(Lubis et al., 2024).

Beberapa prinsip teori behaviorisme dalam pembelajaran antara
lain:

1) Peserta didik harus terlibat aktif dalam memberikan respon.
2) Materi disusun secara logis dan bertahap.

3) Setiap respon perlu diberikan umpan balik secara langsung.
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4) Respon yang benar harus diberikan penguatan (Lubis et al., 2024).

Teori behaviorisme relevan dalam penelitian ini karena
pembelajaran Bina Pribadi Islam bertujuan untuk membentuk karakter
siswa melalui pembiasaan dan penguatan perilaku positif. Dalam
pelaksanaannya, pembelajaran memberikan stimulus berupa materi
keislaman, pembiasaan ibadah, penanaman adab, dan aturan sekolah,
yang diharapkan menimbulkan respon berupa perilaku disiplin, tanggung
jawab, dan sopan santun.

Melalui pendekatan behavioristik, proses ini dipahami sebagai
hubungan stimulus-respon yang diperkuat melalui evaluasi dan
pembinaan. Oleh karena itu, pembelajaran Bina Pribadi Islam dapat
diukur melalui indikator perilaku yang tampak, seperti kepatuhan
terhadap aturan dan konsistensi dalam menjalankan kebiasaan ibadah.
Dengan demikian, teori behaviorisme menjadi dasar untuk menjelaskan
bahwa pembelajaran berperan sebagai stimulus yang memengaruhi
pembentukan karakter siswa yang dapat diukur secara kuantitatif.

. Pengertian Bina Pribadi Islam

Bina Pribadi Islam adalah suatu ativitas pembelajaran yang
bertujuan untuk membentuk karakter serta budi pekerti Islami, yang
tercermin melalui cara berpikir, bersikap, dan bertindak dalam kehidupan
sehari-hari. Proses pembentukan karakter ini diarahkan pada usaha
menanamkan perilaku yang sopan, hidup bersih, jujur, peduli, serta

memiliki rasa tanggung jawab (Fani Fadliyani, 2020)
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Bina Pribadi Islam merupakan bentuk pembinaan yang disusun
oleh Yayasan Islam Terpadu yang tersebar di seluruh Indonesia. Bina
Pribadi Islam merupakan suatu bentuk bimbingan yang bertujuan untuk
mempererat interaksi antara anak dengan orang tua, rekan sebaya, serta
guru sebagai pembimbing yang mendampingi perkembangan siswa
secara menyeluruh, guna membimbing anak dalam mengatasi persoalan
serta tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Hakikat dari
Bina Pribadi Islam ini adalah proses pembinaan yang berlandaskan nilai-
nilai Islam (Karmila & Tarmana, 2021).

Bina Pribadi Islam merupakan salah satu kegiatan pembelajaran
unggulan di Sekolah Islam Terpadu (SIT) yang berada di bawah naungan
Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT). Kegiatan ini bertujuan untuk
memperkuat proses pembentukan kepribadian Islami pada siswa dan
menjadi bagian yang terintegrasi dalam kurikulum melalui pelaksanaan
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) (Rahman et al., 2022).

Pelaksanaan Bina Pribadi Islam diselenggarakan oleh guru-guru
di lembaga Islam Terpadu (IT) yang telah dibekali kurikulum atau
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) sebagai pedoman pelaksanaan. Guru
pelaksana disebut mentor Bina Pribadi Islam (murabbi), yang bertugas
membimbing siswa dalam berbagai kegiatan pembinaan Islami.
Pelaksanaan Bina Pribadi Islam dijalankan secara terstruktur setiap
pekan dalam kelompok kecil (halagah) berisi 9-12 siswa, masing-masing

dibimbing oleh seorang murabbi. Pelaksanaan Bina Pribadi Islam
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mengacu pada panduan resmi dari JSIT, termasuk buku-buku panduan
yang telah diterbitkan sebagai sumber belajar (Prastya, 2023).

Dari beberapa pendapat di atas maka penulis menyimpulkan
bahwa Bina Pribadi Islam adalah kegiatan pembelajaran dan pembinaan
karakter yang dilaksanakan di Sekolah Islam Terpadu di bawah naungan
JSIT. Kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai Islam dalam
sikap, perilaku, dan kebiasaan siswa melalui kegiatan terstruktur yang
dipandu oleh seorang murabbi.

. Latar belakang Bina Pribadi Islam

Sejak tahun 1990-an, lembaga-lembaga Pendidikan Islam di
Indonesia telah mengalami perubahan yang signifikan. Munculnya label
Sekolah Islam Terpadu (SIT) pada tahun 1992 menandai awal dari
perkembangan yang pesat di seluruh Indonesia. Pada 31 Juli 2003, Dr.
Fahmy Aladroes, yang menjabat sebagai ketua Yayasan Pendidikan
Nurul Fikri, mempelopori pendirian Jaringan Sekolah Islam Terpadu
(JSIT) Indonesia. JSIT didirikan dengan tujuan untuk menjadi wadah
bagi berbagai himpunan SIT yang ada di seluruh tanah air. (Prastya,
2023).

Berdasarkan data Sekretariat JSIT Indonesia, hingga 26 Juli 2022
tercatat sebanyak 2.497 sekolah telah tergabung sebagai anggota JSIT
Indonesia. Jumlah tersebut meliputi 934 jenjang taman kanak-kanak,
1.004 sekolah dasar, 421 sekolah menengah pertama, dan 138 sekolah
menengah atas. Sementara itu, diperkirakan masih terdapat sekolah-

sekolah lain yang belum terdaftar sebagai anggota dalam jaringan
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tersebut dengan jumlah yang kemungkinan lebih besar (Siroz et al.,
2025).

Salah satu ciri khas yang membedakan SIT adalah fokus pada
pembinaan karakter siswa yang dilakukan secara intensif, yang
diorganisir melalui program Bina Pribadi Islami. Program Bina Pribadi
Islam dirancang untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan
nasional yang diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. JSIT merumuskan
tujuan pendidikan nasional tersebut dalam tujuh Standar Kompetensi
Lulusan (SKL), yang mencakup: 1) memiliki agidah yang lurus; 2)
melakukan ibadah yang benar; 3) berkepribadian yang matang dan
akhlak mulia; 4) sikap disiplin dan kemampuan menahan nafsunya; 5)
kemampuan membaca, menghafal, dan memahami Al-Qur’an serta
Hadist dengan baik; 6) wawasan yang luas; dan 7) keterampilan hidup
(Prastya, 2023).

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Sekolah Islam Terpadu
(SIT) berperan penting dalam pembinaan karakter Islami peserta didik
melalui program Bina Pribadi Islam. Latar belakang pembentukan Bina
Pribadi Islam ini berakar dari komitmen SIT untuk melakukan
pembinaan karakter yang mendalam terhadap siswa, yang kemudian
diwujudkan dalam bentuk program yang dikenal sebagai Bina Pribadi

Islam.
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d. Tujuan Bina Pribadi Islam
Menurut (Bangun Rohmadi, 2021) tujuan dari program Bina

Pribadi Islam adalah untuk membekali siswa dengan berbagai

kemampuan yang esensial, antara lain:

1) Membangun kesadaran siswa akan pentingnya karakter Islami dan
berkepribadian da’i.

2) Mendukung pengembangan kemampuan siswa dalam memperkuat
karakter Islami dan kepribadian sebagai dai.

3) Menumbuhkan rasa cinta dan penghargaan terhadap kitab suci Al-
Qur’an, hadist, fatwa, serta karya-karya ulama.

4) Meningkatkan kesadaran siswa mengenai pemahaman diri, keluarga,
umat Islam, dan bangsa Indonesia dalam perspektif Islam.

5) Mengembangkan rasa bangga dan cinta tanah air, serta empati dan
sikap toleran yang dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat
dan berbangsa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan Bina Pribadi

Islam adalah untuk menciptakan kesadaran yang mendalam pada siswa

dalam membentuk karakter Islami dan identitas sebagai da’i, serta

menumbuhkan kecintaan yang utuh terhadap ajaran Islam. Hal ini
diharapkan dapat menjadi landasan yang kuat bagi mereka dalam
berinteraksi di masyarakat dan berkontribusi positif bagi bangsa.
e. Ruang lingkup Bina Pribadi Islam
Pembelajaran Bina Pribadi Islam bertujuan untuk membentuk

karakter dan pemahaman siswa melalui empat aspek utama. Pertama,
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pembinaan akidah dan akhlak yang menekankan pada keyakinan dan
perilaku yang baik. Kedua, pembelajaran fikih yang memberikan
pemahaman tentang hukum-hukum Islam. Ketiga, pembelajaran Al-
Qur’.an dan Hadist sebagai pedoman ajaran Islam. Keempat, sejarah
kebudayaan Islam yang memberikan wawasan tentang perkembangan
peradaban Islam (Prastya, 2023). Selain itu, program ini juga mencakup
pembinaan berkala dengan sarana tarbiyah sesuai panduan sekolah,
pengembangan keterampilan pelajar dalam berdakwah, serta peningkatan
kapasitas pelajar muslim untuk menjalani kehidupan yang selaras dengan
nilai-nilai Islam (D. 1. Putri, 2022).
. Kompetensi program Bina Pribadi Islam

Kompetensi yang diharapkan dari pembelajaran Bina Pribadi
Islam untuk lulusan sekolah dasar adalah untuk membentuk pribadi
muslim yang baik dan sadar akan tanggung jawabnya. Program ini
bertujuan untuk mengembangkan akhlak serta karakter Islami yang
tercermin dalam sikap, pola pikir, dan perilaku sehari-hari. Beberapa
aspek yang menjadi fokus dalam program ini meliputi:

1) Pembinaan agidah yang mendorong siswa untuk memiliki
keyakinan yang kuat kepada Allah SWT sebagai Pencipta,
Pemelihara, dan Penguasa alam semesta.

2) Pembinaan akhlak yang mengarahkan siswa untuk
mengembangkan perilaku yang santun, bersih, amanah, serta
peduli terhadap sesama dan lingkungan, serta bertanggung

jawab dalam tindakan mereka.
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3) Pembinaan ibadah yang membiasakan siswa  untuk
melaksanakan shalat wajib dan sunnah, berzikir, berdoa, serta
membaca Al-Qur'an dengan cara yang baik dan benar. Kegiatan
ini mencakup pembinaan shalat dan bimbingan dalam membaca
Al-Qur'an, termasuk pengamalan sunnah (A. N. Rahmawati,
2025).

Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat tumbuh menjadi
individu yang berakhlak mulia dan memiliki pemahaman yang mendalam
tentang ajaran Islam.

3. Pembentukan Karakter
a. Pengertian karakter

Secara etimologis kata karakter bersumber dari bahasa latin
character, yang berarti watak, tabiat, sifat kejiwaan, kepribadian, budi
pekerti, serta akhlak seseorang. Kata ini juga diambil dari istilah
kharakter, kharessian, dan xharaz, dalam bahasa Inggris disebut tools for
marking, to engraven dan pointed stake yang berarti penanda, ukiran atau
cap. Oleh karena itu, karakter dapat dipahami sebagai tanda khusus atau
ciri khas yang dimiliki oleh setiap orang (Muhammad Qadimunnur, Rusli
Rusli, 2022).

Sedangkan menurut (Arifudin, 2022) karakter dapat dimaknai
sebagai kepribadian yang tercermin dalam sifat dan budi pekerti yang
membedakan setiap individu. Sedangkan Imam Ghazali berpendapat
bahwa karakter sama halnya dengan akhlak, yakni perilaku yang timbul

secara otomatis dari kebiasaan, sebab perilaku dan kebiasaan tersebut
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telah melekat kuat dalam alam bawah sadar, sehingga individu bertindak
tanpa perlu berpikir panjang (Muhammad Qadimunnur, Rusli Rusli,
2022).

Presiden pertama Indonesia, Ir. Soekarno, menyatakan bahwa
karakter adalah watak bangsa Indonesia yang perlu dibina dan
dikembangkan. Sedangkan Ki Hajar Dewantara memandang karakter
sebagai upaya pendidikan watak bagi siswa melalui pengembangan cipta,
rasa, dan karsa (Ningsih, 2021).

Menurut Thomas Lickona karakter merupakan kecenderungan
batin yang membuat seseorang dapat memahami, menghayati, dan
mengamalkan nilai kebaikan yang tercermin pada aspek pengetahuan,
sikap serta perilaku (Muhammad Qadimunnur, Rusli Rusli, 2022).

Dari beberapa pendapat di atas maka penulis menyimpulkan
bahwa karakter dapat dipahami sebagai ciri khas, sifat dan kepribadian
yang membedakan setiap individu ataupun sebuah bangsa. Karakter
terbentuk dari kebiasaan dan perilaku yang melekat, serta dapat
dikembangkan melalui pendidikan watak untuk menumbuhkan budi
pekerti dan akhlak yang baik. Karakter juga merupakan naluri yang
dimiliki oleh setiap individu yang menuntunnya untuk melakukan nilai-
nilai kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan pembentukan
karakter merupakan proses menanamkan dan membiasakan penerapan
nilai moral hingga menjadi kepribadian, sikap, dan perilaku yang

menetap pada diri seseorang.
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Teori pembentukan karakter yang digunakan dalam penelitian ini
berlandaskan pada Teori Pendidikan Karakter yang dikemukakan oleh
Thomas Lickona (1991). Teori Thomas Lickona digunakan karena
pendekatan teorinya relevan dan sesuai dengan konsep pembentukan
karakter. Lickona menegaskan bahwa karakter terbentuk dengan
menggabungkan tiga komponen utama, yaitu moral knowing
(pemahaman nilai moral), moral feeling (merasakan pentingnya nilai
moral), dan moral behavior (tindakan nyata berdasarkan nilai moral)
(Mainuddin et al., 2023). Ketiga komponen ini sejalan dengan konsep
pembentukan karakter, yang menyatakan bahwa karakter tidak hanya
dibentuk melalui pengetahuan dan pemahaman, namun juga menghayati
pentingnya nilai moral serta dipraktikkan secara konsisten dalam
kehidupan sehari-hari (Wijaya et al., n.d.). Oleh karena itu teori Lickona
menjadi dasar yang tepat untuk melihat bagaimana pembelajaran dapat
mempengaruhi pembentukan karakter siswa.

. Unsur-unsur dan faktor-faktor pembentukan karakter

Dalam perspektif psikologi dan sosiologi, karakter manusia
terbentuk dari sejumlah unsur yang saling berkaitan. Unsur-unsur ini
menjadi penentu bagaimana pribadi seseorang tercermin dalam
kesehariannya. Beberapa unsur pembentukan karakter adalah sebagai
berikut (Salim et al., 2022):

1) Sikap, yaitu gambaran nyata dari karakter seseorang dalam interaksi

sosial.
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2) Emosi, vyaitu perasaan yang muncul secara kuat dan dapat
memengaruhi kesadaran dan perilaku.

3) Kepercayaan adalah keyakinan yang menuntun seseorang menilai
benar atau salah, berasal dari pengalaman dan ajaran, serta membantu
membangun identitas diri.

4) Kebiasaan dan kemauan. Kebiasaan yaitu tindakan yang tanpa
disadari dilakukan berulang kali dalam kurun waktu yang lama,
sementara kemauan adalah kehendak, keinginan atau tekad yang
berkaitan dengan tindakan yang dapat mencerminkan sifat seseorang.

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan
karakter seseorang, (Hardiyati et al., 2025) menjelaskan bahwa terdapat
dua faktor penting, yaitu:

1) Faktor biologis (Hereditas/Endogin) adalah faktor bawaan yang
diturunkan dari orang tua sejak lahir, seperti bentuk tubuh, jenis
kelamin, kesehatan, sampai potensi kecerdasan. Hal-hal ini menjadi
dasar yang dimiliki setiap anak. Namun, bawaan tersebut bukan
berarti langsung membentuk karakter. Karakter tetap harus dibangun
melalui pengalaman dan pembiasaan sehari-hari.

2) Faktor lingkungan (Eksogin) juga sangat menentukan perkembangan
seseorang. Keluarga memberi pengaruh pertama melalui kasih sayang
dan menjadi tampat pertama anak belajar tentang nilai-nilai hidup,
sekolah membantu anak belajar berpikir dan bersosialisasi, sementara
masyarakat memberi warna lewat budaya, agama, dan pergaulan.

Faktor lingkungan yang mendukung memungkinkan faktor biologis
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(hereditas/endogin) dapat membentuk anak menjadi pribadi dengan
karakter yang baik.
c. Pilar-pilar pembentukan karakter
Pilar-pilar pembentukan karakter adalah fondasi yang menjaga

kepribadian tetap kuat. Karakter perlu dibangun sejak dini dan
dipertahankan di tengah tantangan lingkungan, sehingga pilar ini penting
untuk membentuk sekaligus menjaga konsistensi perilaku baik. Menurut
Majid dalam (Najili et al., 2022), pilar-pilar pembentukan karakter
berfungsi tidak hanya untuk membentuk, tetapi juga menjaga agar
karakter tetap terpelihara dan konsisten dalam diri seseorang.
Menurutnya terdapat beberapa pilar-pilar pembentukan karakter, yaitu:
1) Moral knowing (pemahaman nilai moral)

Pilar ini menekankan pentingnya pemahaman tentang nilai-
nilai moral. Seseorang perlu tahu apa yang baik dan buruk, mampu
mengambil sudut pandang orang lain, menggunakan nalar moral,
berani mengambil keputusan yang benar, serta mengenal dirinya
sendiri. Dengan kata lain, pemahaman nilai moral adalah fondasi awal
agar seseorang dapat membedakan dan memahami nilai kebaikan
yang harus dipegang.

2) Moral feeling (merasakan pentingnya nilai moral)

Pengetahuan saja tidak cukup tanpa adanya rasa atau dorongan
dari dalam hati. Moral feeling menguatkan sisi emosional seseorang
agar mampu menghayati nilai kebaikan. Hal ini tercermin dari sikap

percaya diri, empati terhadap orang lain, kecintaan pada kebenaran,
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kemampuan mengendalikan diri, dan kerendahan hati. Pilar ini
menekankan bahwa karakter terbentuk ketika seseorang tidak hanya
mengetahui, tetapi juga merasakan nilai-nilai moral itu sebagai bagian
dari dirinya.

3) Moral behavior (tindakan nyata berdasarkan nilai moral)

Pilar ini menekankan tindakan nyata. Pengetahuan dan
perasaan moral harus diwujudkan dalam perilaku sehari-hari yang
bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. Dengan bertindak
sesuai nilai-nilai moral, seseorang menunjukkan bahwa ia benar-benar
berkarakter, bukan sekadar memahami atau merasakannya.

Tiga pilar ini saling berkaitan dan tidak bisa dipisahkan. Moral
knowing memberikan arah pengetahuan, moral feeling menumbuhkan
motivasi dari dalam diri, dan moral doing menjadi bukti nyata dari
karakter itu sendiri. Jika salah satu pilar tidak berjalan, pembentukan
karakter akan menjadi tidak seimbang. Oleh karena itu, karakter yang
kuat hanya dapat tercapai jika pengetahuan, perasaan, dan tindakan
berjalan beriringan.

C. Kerangka Pemikiran
Pembentukan karakter sejak dini, khususnya pada masa awal
pendidikan formal di sekolah dasar, menjadi fondasi yang sangat penting
dalam membentuk kepribadian dan perilaku siswa di masa mendatang. Hal ini
dapat diwujudkan melalui pembelajaran yang terstruktur, sistematis, dan
berkesinambungan sehingga dapat mendukung proses penanaman dan

pembiasaan nilai-nilai keislaman, seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung



33

jawab, Kkerjasama, serta kepedulian sosial dalam praktik keseharian siswa.
Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah diuraikan, penulis
menyusun kerangka pemikiran untuk memperjelas alur hubungan antar
variabel dalam penelitian ini, yaitu pembelajaran Bina Pribadi Islam sebagai
variabel bebas dan pembentukan karakter sebagai variabel terikat. Alur

hubungan tersebut disajikan dalam bagan kerangka pemikiran berikut:
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Fenomena:
Menurunnya nilai-nilai karakter siswa seperti kejujuran, kedisiplinan, empati, kemandirian, rasa hormat serta
rasa tanggung jawab yang menunjukkan bahwa pembinaan pembentukan karakter di sekolah belum berjalan
secara gptimal.

Vv

Masalah:

Kondisi yang terjadi dikhawatirkan menghambat keberhasilan pembentukan karakter siswa, yang diduga
dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya pembinaan pembentukan karakter yang belum dilaksanakan
secara terstruktur dan berkelanjutan melalui pendekatan pembelajaran tertentu.

Y

Rumusan Masalah:
Apakah terdapat pengaruh pembelajaran Bina Pribadi Islam terhadap pembentukan karakter siswa di SDIT
Mutiara Insan Kabupaten Sorong?

Novelty Penelitian:
Penelitian ini menawarkan kebaruan berupa kajian kuantitatif yang secara spesifik mengukur pengaruh
pembelajaran Bina Pribadi Islam terhadap pembentukan karakter siswa pada jenjang sekolah dasar

v

Grand Teori
Teori Belajar Behaviorisme dan Teori Pendiidkan Karakter Thomas Lickona

A4

Variabel Independen (Pembelajaran Bina

Pribadi Islam):

Indikator:

1. Pelaksanaan pembelajaran yang terstruktur
dan terarah.

2. Penanaman  nilai-nilai  Islam  dalam
pembelajaran.

3. Pembiasaan dan penguatan perilaku positif.

4. Pendampingan dan pembinaan karakter secara
personal.

=

Variabel Dependen (Pembentukan Karakter):

Indikator:

1. Moral Knowing: pengenalan dan pemahaman
nilai-nilai Islami dalam pembelajaran

2. Moral Feeling: Penanaman kesadaran, sikap
dan penghayatan nilai Islami

3. Moral Action/Behavior: Pembiasaan perilaku
Islami melalui kegiatan pembelajaran

v

Pengumpulan data: Kuesioner dan Dokumentasi
Uji data: Skala Likert
Uii instrumen: Uii Validitas dan Uii Reliabilitas

Y

Analisis data:
1. Uji Asumsi Klasik: Uji Normalitas, Uji Linearitas dan Uji Heteroskedastisitas
2. Uji Regresi Linear Sederhana
3. Uji Hipotesis: Uji Parsial (Uji-T) dan Uji Koefisien Determinasi (R?)

Y

Hasil

Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan rumusan dugaan awal yang dibuat oleh peneliti
untuk menjawab pernyataan dalam suatu penelitian. Pernyataan ini belum tentu
benar sehingga perlu dibuktikan melalui pengumpulan data dan analisis data.
Dalam penelitian ilmiah, hipotesis menjadi pijakan awal yang mengarahkan
proses penelitian. Melalui pengujian tersebut, peneliti dapat mengetahui apakah
dugaan yang telah dirumuskan sebelumnya dapat diterima atau justru harus
ditolak berdasarkan hasil yang diperoleh (Agustina et al., 2024). Adapun
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
HO: Tidak terdapat pengaruh antara pembelajaran Bina Pribadi Islam
terhadap pembentukan karakter siswa di SDIT Mutiara Insan
Kabupaten Sorong.
Ha: Terdapat pengaruh antara pembelajaran Bina Pribadi Islam
terhadap pembentukan karakter siswa di SDIT Mutiara Insan

Kabupaten Sorong.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain non-
eksperimental. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilaksanakan
secara terencana dan terstruktur, dengan memanfaatkan data berbentuk angka
yang kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik untuk memperoleh
hasil penelitian (Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan
melalui analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan kondisi masing-
masing variabel penelitian, serta analisis statistik inferensial untuk menguiji
pengaruh antarvariabel yang diteliti.

Dalam penelitian ini desain korelasional diterapkan untuk menganalisis
pengaruh pembelajaran Bina Pribadi Islam sebagai variabel bebas terhadap
pembentukan karakter sebagai variabel terikat. Peneliti tidak memberikan
perlakuan khusus (treatment) kepada subjek, melainkan mengukur kedua
variabel sebagaimana adanya untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Bina
Pribadi Islam terhadap pembentukan karakter. Selain menguji hubungan
pengaruh antarvariabel, penelitian ini juga mendeskripsikan tingkat
pelaksanaan pembelajaran Bina Pribadi Islam dan kondisi pembentukan
karakter siswa berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diperoleh dari data
penelitian.

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian ex post facto karena
variabel tidak dimanipulasi oleh peneliti. Penelitian ex post facto merupakan

penelitian yang bertujuan untuk mengkaji hubungan sebab dan akibat terhadap

36
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peristiwa yang telah terjadi sebelumnya (Agustina et al., 2024). Penetapan jenis
penelitian ex post facto didasarkan pada pertimbangan bahwa pembelajaran
Bina Pribadi Islam telah diterapkan kepada siswa di SDIT Mutiara Insan
Kabupaten Sorong. Karena pembelajaran tersebut sudah berlangsung sebagai
bagian dari program sekolah Islam terpadu, peneliti tidak memberikan
perlakuan khusus (treatment) terhadap variabel yang diteliti. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran Bina Pribadi Islam yang
telah diterapkan tersebut memiliki pengaruh terhadap pembentukan karakter
siswa.
. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Mutiara Insan Kabupaten Sorong
yang berlokasi di Jalan Gambas, Kelurahan Malawele, Kecamatan Aimas,
Kabupaten Sorong, Provinsi Papua Barat Daya. Pemilihan lokasi ini didasarkan
pada kesesuaian antara karakteristik sekolah dengan fokus penelitian, yaitu
mengkaji pengaruh pembelajaran Bina Pribadi Islam terhadap pembentukan
karakter siswa. SDIT Mutiara Insan dipilih karena merupakan satu-satunya
Sekolah Dasar Islam Terpadu di Kabupaten Sorong yang menerapkan
pembelajaran Bina Pribadi Islam secara terstruktur, sehingga menjadi lokasi
yang sesuai untuk memperoleh data yang mendukung tercapainya tujuan
penelitian. Adapun waktu penelitian dilakukan selama 3 bulan, yakni dimulai

pada bulan Maret 2026 dan berakhir di bulan Mei 2026.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian merujuk pada keseluruhan unsur yang
dijadikan sasaran kajian oleh peneliti, di mana unsur tersebut memiliki ciri
dan kualitas tertentu, sehingga dari hasil pengkajiannya dapat ditarik suatu
kesimpulan (Sugiyono, 2022). Populasi yang dipilih dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa SDIT Mutiara Insan dengan total 163 siswa.

2. Sampel

Dalam penelitian, sampel adalah unsur terpilih yang mewakili
populasi, baik dari segi jumlah maupun karakteristiknya (Sugiyono, 2022).
Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel
nonprobability sampling dengan jenis pemilihan menggunakan teknik
purposive sampling, di mana penentuan sampel berdasarkan pertimbangan
tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian.

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IlI,
IV, dan V SDIT Mutiara Insan Kabupaten Sorong. Pemilihan kelas tersebut
didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa pada jenjang tersebut telah
mengikuti pembelajaran Bina Pribadi Islam secara berkelanjutan dan siswa
memiliki kemampuan memahami serta mengisi instrumen angket dengan
baik. Selain itu, pada tahap ini karakter siswa sudah lebih terlihat sehingga
dapat diukur melalui instrumen penelitian. Adapun jumlah sampel dalam

penelitian ini yaitu:



Tabel 2.3 Jumlah sampel penelitian
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Tingkat Kelas Rombel Jumlah Siswa
1" A 17
1" B 18
v - 26
V A 12
V B 11
Total 84

Dengan demikian, seluruh siswa yang memenuhi kriteria tersebut

dijadikan sebagai sampel. Penggunaan purposive sampling memungkinkan

peneliti memperoleh data yang lebih sesuai dengan tujuan penelitian.

Namun, hasil penelitian ini hanya berlaku pada siswa kelas Ill, IV, dan V,

serta tidak dapat digeneralisasikan kepada seluruh siswa SDIT Mutiara

Insan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah memperoleh

data. Oleh karena itu, peneliti perlu menggunakan teknik yang tepat agar data

yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan penelitian. Untuk memperoleh data

yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik

pengumpulan data yang disesuaikan dengan karakteristik penelitian dan objek

yang diteliti, yaitu:

1. Kuesioner

Penelitian ini mengumpulkan data dengan menyebarkan kuesioner

kepada siswa kelas I1I, IV dan VV SDIT Mutiara Insan Kabupaten Sorong.

Kuesioner tersebut dirancang untuk mendapatkan informasi mengenai

pelaksanaan pembelajaran Bina Pribadi Islam serta kaitannya dengan

pembentukan karakter siswa. Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis
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untuk menilai pengaruh pembelajaran Bina Pribadi Islam terhadap
pembentukan karakter siswa.
2. Dokumentasi
Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data
pendukung yang berkaitan dengan penelitian. Seperti profil sekolah,
informasi tenaga kependidikan, data siswa serta dokumen lain yang relevan
dengan penelitian. Data dari dokumentasi ini hanya berfungsi sebagai
informasi tambahan dan tidak dijadikan sebagai dasar penilaian penelitian.
Pemilihan teknik pengumpulan data dalam penelitian perlu disesuaikan
dengan tujuan penelitian dan jenis data yang dibutuhkan. Setiap teknik yang
digunakan dalam penelitian juga harus disertai dengan data yang diperoleh dari
teknik tersebut. Oleh karen itu, peneliti tidak perlu menggunakan seluruh
teknik pengumpulan data apabila data yang diperoleh secara tepat melalui
teknik yang digunakan. Meskipun penggunaan berbagai teknik dapat
membantu menghasilkan data yang lebih lengkap dan objektif, namun
penggunaan teknik yang berlebihan dapat menjadi kurang efisien. Berdasarkan
pertimbangan tersebut, penelitian ini menggunakan kuesioner dan dokumentasi
karena keduanya dinilai paling sesuai dan mampu memberikan data yang
diperlukan secara efektif (Sugiyono, 2022).
. Instrumen Penelitian
1. Rancangan Instrumen
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian,
peneliti memerlukan alat khusus yang disebut instrumen penelitian.

Instrumen penelitian merupakan sarana atau perangkat yang dipakai peneliti
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untuk memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian (Agustina et
al., 2024). Penyusunan instrumen penelitian membutuhkan rancangan yang
mengacu pada indikator-indikator variabel bebas dan variabel terikat agar
pengumpulan data dapat dilakukan secara sistematis. Kisi-kisi instrumen
penelitian untuk variabel X (Pembelajaran Bina Pribadi Islam) dan variabel

Y (Pembentukan Karakter) dijelaskan pada tabel berikut ini:

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Untuk Variabel X (Pembelajaran  Bina
Pribadi Islam)

No Dimensi Indikator Item
Pernyataan
1. | Pelaksanaan pembelajaran yang | 1. Kegiatan BPI dilaksanakan | 5, 6, 20 dan
terstruktur dan terarah. secara rutin dan terjadwal. 29

2. Guru memberikan arahan dan
bimbingan secara jelas.

3. Terdapat evaluasi atau tindak
lanjut terhadap perkembangan

siswa.
2. | Penanaman nilai-nilai Islam | 1. Materi pembelajaran BPI | 1,2,7 dan 8
dalam pembelajaran. mengajarkan pentingnya

agidah dan akhlak Islami.

2. Siswa  dibimbing  untuk
memahami dan
mempraktikkan ibadah.

3. Nilai-nilai  Al-Qur’an  dan
hadist dijadikan pedoman
dalam pembinaan.

3. | Pembiasaan dan penguatan | 1. Adanya pembiasaan ibadah | 9, 10, 11 dan

perilaku positif. dalam kegiatan sehari-hari. 30

2. Guru memberikan teguran
atau nasihat jika siswa
melanggar aturan.

3. Perilaku baik siswa mendapat
apresiasi atau penguatan.

4. | Pendampingan dan pembinaan | 1. Kegiatan pembelajaran BPI | 4, 23, dan 24

karakter secara personal. dilakukan dalam kelompok
kecil (halagah).

2. Guru memberikan perhatian
terhadap perkembangan setiap
siswa.

3. Siswa merasa mendapatkan
bimbingan pembinaan secara
pribadi.
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Tabel 4.3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Untuk Variabel Y (Pembentukan Karakter)

No Dimensi Indikator Item
Pernyataan

1. | Moral Knowing: pengenalan . Siswa mengetahui perilaku | 12, 13, 14,
dan pemahaman nilai-nilai baik dan buruk. 21 dan 27
Islami dalam pembelajaran . Siswa mengetahui pentingnya

aturan dan tata tertib.

. Siswa  memahami nilai
kejujuran, sopan santun dan
tanggung jawab.

2. | Moral Feeling: Penanaman . Siswa merasa senang ketika | 15, 16, 17
kesadaran, sikap dan berbuat baik. dan 28
penghayatan nilai Islami . Siswa merasa bersalah ketika

melakukan kesalahan.
. Siswa memiliki rasa peduli
terhadap orang lain.

3. | Moral Action/Behavior: . Siswa berperilaku jujur dalam | 3, 18, 19, 22,
Pembiasaan perilaku Islami kegiatan sehari-hari. 25 dan 26
melalui kegiatan . Siswa menunjukkan sikap
pembelajaran disiplin dan tanggung jawab.

. Siswa  berperilaku  sopan
kepada guru dan teman.
Dalam penelitian ini, skala yang digunakan adalah skala Likert.

Skala Likert digunakan untuk mengetahui tanggapan responden terhadap

pernyataan yang terdapat dalam angket. Melalui skala ini, responden dapat

memberikan jawaban sesuai dengan tingkat persetujuan mereka terhadap

setiap pernyataan. Untuk mengukur pengaruh pembelajaran Bina Pribadi

Islam terhadap pembentukan karakter siswa SDIT Mutiara Insan Kabupaten

Sorong, setiap jawaban diberi skor dalam bentuk angka. Skor dari seluruh

jawaban responden kemudian dijumlahkan dan disusun dalam beberapa

interval dengan skala yang sama, sehingga data yang diperoleh dapat

dianalisis secara kuantitatif dengan penentuan skor sebagai berikut:

Tabel 5.3 Skala Likert

No Alternatif Jawaban Skor
1. Selalu (SL) 4
2. Sering (SR) 3
3. Kadang-Kadang (KD) 2
4. Tidak Pernah (TP) 1

Sumber: (Sugiyono, 2022)
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Penggunaan skala Likert dalam penelitian ini difokuskan pada
pernyataan angket yang bersifat positif. Pemilihan pernyataan positif
dilakukan untuk menyesuaikan dengan karakteristik responden, sehingga
tidak digunakan pernyataan negatif yang berpotensi menimbulkan
kebingungan dalam menjawab angket.

. Pengujian Instrumen
a. Uji Validitas

Validitas dapat dipahami sebagai tingkat ketepatan atau
keakuratan suatu data, yang menunjukkan apakah data tersebut benar-
benar sah dan dapat dipercaya. Dalam penelitian, validitas data
digunakan sebagai tolak ukur untuk memastikan bahwa variabel yang
diteliti telah diukur secara tepat sesuai dengan tujuan penelitian (Abigail
etal., 2023).

Dalam penelitian ini, uji validitas digunakan untuk menguji butir-
butir pernyataan pada kuesioner pembelajaran Bina Pribadi Islam dan
pembentukan karakter siswa. Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan rumus korelasi Product Moment Pearson, yaitu dengan
mengorelasikan skor setiap item dengan skor total. Rumus Uji Validitas

Product Moment Pearson, yaitu:

L NYxy—Ex)Xy)
Y JINEX - GOAINE Y - E9)7]

Keterangan:

Ry = Koefisien korelasi antara variabel x dan y
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Y = Skor item total
X = Skor pertanyaan
N = Jumlah sampel

Hasil perhitungan nilai r hitung dari setiap item kemudian
dibandingkan dengan nilai r tabel. Kriteria penilaian instrumen dikatakan
valid apabila nilai r hitung > r tabel. Sebaliknya instrumen dikatakan
tidak valid apabila nilai r hitung < r tabel. Berdasarkan hasil uji coba
instrumen, diketahui bahwa jumlah sampel (N) dalam penelitian ini
adalah 30 responden. Dengan taraf signifikansi 5% (a = 0,05) dan tingkat
kepercayaan 95%, maka nilai r tabel untuk uji Product Moment adalah
sebesar 0,361. Dengan demikian, apabila nilai r hitung > 0,361 dan nilai
sig. (2-tailed) < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan
pada kuesioner dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen
penelitian (Abigail et al., 2023).

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan tahapan penelitian yang dilakukan
setelah uji validitas untuk memastikan bahwa instrumen penelitian,
seperti kuesioner, dapat digunakan secara konsisten dan menghasilkan
data yang dapat dipercaya (Sugiyono, 2022).

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas instrumen dilakukan
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Pemilihan rumus ini didasarkan
pada pertimbangan bahwa instrumen penelitian berupa kuesioner dengan
skala penilaian (skala Likert) yang terdiri dari beberapa butir pernyataan

untuk mengukur setiap variabel. Instrumen penelitian dinyatakan reliabel
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apabila nilai koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Semakin
mendekati nilai 1,00, maka tingkat reliabilitas instrumen semakin tinggi.
Sebaliknya, apabila nilai Cronbach’s Alpha kurang dari 0,60, maka
instrumen dinyatakan belum reliabel dan perlu dilakukan perbaikan
terhadap butir pernyataan yang digunakan (Sugiyono, 2022).

Adapun rumus cronbach’s adalah sebagi berikut:

B k-R
*T1+k-DR
Keterangan:
o = Koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha)
R = Korelasi antar item
k = Jumlah item

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan proses mengolah data yang telah
dikumpulkan dalam penelitian agar data tersebut dapat menjawab rumusan
masalah penelitian dan menguji hipotesis. Menurut (Sugiyono, 2022) dalam
penelitian kuantitatif, analisis data dilakukan setelah seluruh data dari
responden terkumpul dengan menggunakan teknik statistik sehingga peneliti
dapat menarik kesimpulan dari data yang diperoleh. Adapun teknik analisis

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan sebelum analisis regresi untuk
memastikan bahwa data penelitian yang digunakan telah memenuhi
persyaratan untuk dianalisis. Pengujian ini bertujuan agar hasil analisis

regresi yang diperolah dapat dipercaya dan tidak menimbulkan kesalahan
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dalam penarikan kesimpulan (Ghozali, 2021). Oleh karena itu, sebelum
melakukan uji hipotesis, penelitian ini terlebih dahulu melakukan beberapa
uji asumsi klasik, yaitu:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam
penelitian ini memiliki distribusi normal atau tidak. Secara statistik,
pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada uji
Kolmogorov—Smirnov yang diolah menggunakan program SPSS.
Penentuan hasil uji normalitas didasarkan pada kriteria pengambilan
keputusan yaitu apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data
dinyatakan berdistribusi normal. Namun apabila nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal (Imam
Machali, 2021).
b. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel X dan
variabel Y memiliki hubungan yang bersifat linear. Uji ini merupakan
salah satu prasyarat yang harus dipenuhi sebelum dilakukan analisis
regresi. Dalam penelitian ini, pengujian linearitas dilakukan dengan
memperhatikan nilai signifikansi Deviation from Linearity yang
diperoleh melalui program SPSS. Adapun dasar pengambilan keputusan
dalam uji linearitas yaitu apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05,
maka hubungan antara variabel independen dan variabel dependen

dinyatakan linear. Namun apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05,
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maka hubungan antara variabel independen dan variabel dependen
dinyatakan tidak linear (Imam Machali, 2021).
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan bahwa
varians residual pada model hubungan antara variabel pembelajaran Bina
Pribadi Islam dan variabel pembentukan karakter siswa konsisten di
seluruh data. Dengan kata lain, uji ini bertujuan agar hasil analisis regresi
atau korelasional yang digunakan dalam penelitian dapat dihitung dengan
akurat dan dapat dipercaya (Ghozali, 2021).

Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan
menggunakan uji glejser melalui program Statistical Package of the
Sosial Science (SPSS) versi 25. Uji Glejser dilakukan dengan cara
meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen yang
digunakan dalam penelitian. Adapun kriteria pengambilan keputusan
dalam uji ini yaitu apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
Sebaliknya, apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.
(Imam Machali, 2021).

2. Uji Regresi Linear Sederhana
Uji regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran Bina Pribadi Islam (X) terhadap pembentukan karakter siswa

(Y). Analisis ini menunjukkan arah dan besarnya pengaruh variabel bebas
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terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2022). Regresi linear sederhana

dirumuskan pada persamaan berikut ini:

Y =a+ bX
Keterangan:
Y = Variabel terikat
a = Konstanta regresi
b = Koefisien regresi
X = Variabel bebas

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah dugaan atau
hipotesis dalam penelitian terbukti berdasarkan data yang telah dianalisis.
Melalui uji hipotesis, peneliti dapat melihat apakah variabel yang diteliti
memiliki pengaruh atau tidak. Hasil uji hipotesis kemudian digunakan
sebagai dasar untuk menarik kesimpulan dalam penelitian (Sugiyono, 2022).
Adapun uji hipotesis yang dilakukan yaitu:
a. Uji Parsial (Uji-T)

Setelah dilakukan analisis regresi linier sederhana, pengujian
hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel pembelajaran Bina
Pribadi Islam (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel pembentukan
karakter (Y) secara parsial. Uji ini menggunakan t hitung berdasarkan

koefisien regresi dengan rumus:

Keterangan:
t = Nilai uji-t koefisien regresi
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b = Koefisien regresi (pengaruh X terhadap Y)

Sh = standar error dari b (ukuran ketidakpastian b)

Keputusan uji didasarkan pada nilai t hitung dan t tabel dengan
tingkat signifikansi oo = 0,05. Jika t hitung > t tabel atau nilai signifikansi
(Sig.) < 0,05, maka HO ditolak, artinya pembelajaran Bina Pribadi Islam
berpengaruh  signifikan terhadap pembentukan karakter siswa.
Sebaliknya, jika t hitung < t tabel atau Sig. > 0,05, HO gagal ditolak,
artinya pengaruh tidak signifikan (Sugiyono, 2022). Hasil uji-t ini tidak
hanya menunjukkan ada atau tidaknya pengaruh, tetapi juga memperkuat
kesimpulan tentang signifikansi kontribusi pembelajaran Bina Pribadi
Islam terhadap pembentukan karakter siswa.

. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Penelitian ini juga menggunakan koefisien determinasi (R2) untuk
mengetahui seberapa besar pembelajaran Bina Pribadi Islam menjelaskan
variasi pembentukan karakter siswa. Koefisien ini dihitung dari hasil
regresi dan dinyatakan dalam bentuk persentase. Rumus Uji Koefisien

Determinasi (R?) yaitu:

R2 = SSR
~ SST
Keterangan:
R? = Kaoefisien determinasi, menunjukkan proporsi variasi Y

yang dijelaskan oleh X
SSR = Jumlah kuadrat regresi (variasi Y yang dijelaskan oleh

X)
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SST = Total jumlah kuadrat (total variasi Y)

Interpretasi uji koefisien determinasi (R?) menunjukkan seberapa
besar kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen. Dasar pengambilan keputusannya yaitu apabila apabila nilai
R2 yang diperoleh sebesar R2 = (...), maka dapat diartikan bahwa sebesar
(...%) perubahan atau variasi pada variabel dependen dapat dijelaskan
oleh variabel independen dalam penelitian. sedangkan sisanya sebesar
(100% - R?) dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti.
(Ghozali, 2021).

Contohnya apabila R? = 0,65, maka 65% variasi pembentukan
karakter siswa dapat dijelaskan oleh pembelajaran Bina Pribadi Islam,
sedangkan 35% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
Dengan mengetahui nilai R2, peneliti dapat menilai kontribusi
pembelajaran Bina Pribadi Islam terhadap pembentukan karakter siswa,
sehingga kesimpulan penelitian tidak hanya menekankan signifikansi,

tetapi juga besarnya pengaruh.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SDIT Mutiara Insan

1. Identitas SDIT Mutiara Insan

Nama Sekolah

Nama Kepala Sekolah
Alamat Sekolah
Desa/Kelurahan
Kecamatan/Kota
Kabupaten

Provinsi

Telepon

E-mail

Tanggal Berdiri

Nama Badan Penyelenggara
Alamat Penyelenggara
Kepemilikan Gedung Sekolah
Nomor SK Pendirian
Tanggal Operasional
NO. SK Operasional
Status Sekolah
Akreditasi

NO. SK Akreditasi
Tanggal Akreditasi
Sertifikasi

Kurikulum

Luas Tanah

: SDIT Mutiara Insan

- Amrin, S.Pd.I

: Jalan Gambas Aimas unit 11
: Malawele

: Kecamatan Aimas

: Sorong

: Papua Barat Daya

: 081344382431

: sditmutiarainsan.sorong@gmail.com
: 17 Juni 2014

: Yayasan An-Nizham

: Jalan Gambas Aimas Unit |1
: Yayasan An-Nizham

: 003/SK/AN-NIZHAM/V1/2014
: 21 Maret 2017

: 420/259/2017

: Swasta

B

: 1447/BAN-SM/SK/2019

: 12 Desember 2019

: Belum Bersertifikat

: Merdeka

: 1.550 m?
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2. Sejarah Berdirinya SDIT Mutiara Insan

SDIT Mutiara Insan merupakan salah satu sekolah dasar swasta yang
berada di wilayah Kecamatan Aimas, Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya.
Sekolah ini didirikan pada tanggal 17 Juni 2014 berdasarkan Surat
Keputusan Pendirian Nomor 003/SK/AN-NIZHAM/V1/2014 dan berada di
bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Sejak awal berdirinya, SDIT Mutiara Insan Sorong berkomitmen
untuk menyelenggarakan pendidikan dasar yang berkualitas dengan
memadukan pembelajaran akademik dan nilai-nilai keislaman. Dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran, sekolah ini terus berupaya
meningkatkan mutu pendidikan agar dapat memberikan layanan pendidikan
yang baik bagi peserta didik.

Sebagai bentuk pengakuan terhadap kualitas penyelenggaraan
pendidikan, SDIT Mutiara Insan Sorong telah memperoleh akreditasi B
berdasarkan Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah
Nomor 1447/BAN-SM/SK/2019 yang ditetapkan pada tanggal 12 Desember
2019. Akreditasi tersebut menunjukkan bahwa sekolah ini telah memenuhi
standar penilaian yang ditetapkan dalam penyelenggaraan pendidikan.

3. Visi dan Misi SDIT Mutiara Insan
1) Visi
Terwujudnya SDIT Mutiara Insan sebagai lembaga pendidikan
dasar unggulan yang menghasilkan generasi Qur’ani, berakhlak mulia,

cerdas dan terampil.
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2) Misi

a) Melaksanakan peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan.

b) Melaksanakan  pembelajaran membaca Al Qur’an  secara
berkesinambungan dari kelas 1 sampai 6 untuk memastikan bahwa
lulusannya telah membaca Al Qur’an sesuai tajwid dan menghatalkan
Al-Qur’an juz 29 dan 30.

c) Menumbuhkan budaya sekolah menjadi nilai keteladanan dan
kebersamaan dalam pembentukan akhlak mulia.

d) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik siswa.

e) Memanfaatkan teknologi komunikasi, informasi dalam proses
pembelajaran dan manajemen sekolah.

f) Mengembangkan sekolah sesuai 8 standar nasional pendidikan,
berbasis Islam.

3) Tujuan

a) Meningkatkan kompetensi guru dan tenaga kependidikan agar mampu
melaksanakan proses pembelajaran yang efektif, profesional, dan
berkualitas.

b) Peserta didik mampu membaca Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid serta
menghafal Al-Qur’an juz 29 dan 30 sebagai bagian dari pembentukan
generasi Qur’ani.

c) Menanamkan nilai-nilai keteladanan, kedisiplinan, dan kebersamaan
sehingga terbentuk karakter dan akhlak mulia pada peserta didik.

d) Mengembangkan potensi peserta didik secara optimal baik dalam

bidang akademik maupun kegiatan nonakademik.
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e) Mendukung efektivitas proses pembelajaran serta meningkatkan
kualitas pengelolaan dan manajemen sekolah.
f) Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu sesuai

standar nasional dengan tetap berlandaskan nilai-nilai Islam.
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Kepala Sekolah
Amrin, $.Pd]
Kepala Tata Usaha Bendahara Operator Dapodik
Baharudin G, S.Pd Khusnul Khatimah, S.Pd Zurriyah Nur Hamida, $.Pd
Wahyuni,§ Pd
\ Y
Koordinator Sarpras Koordinator Kurikulum
Ulfa Yamanokuan, S.Sos Wa Ode Muti, S.8
Aufi Naja Mulya, S.H Natiqatul Istigamah, S.Pd
4
Koordinator Humas
Ayuni Raharli, S.Pd
Atika Balawa, $.Pd
\ 4
Koordinator TEAM BPI
Siti Robi'ah, S.Bd.L
4
Koordinator Qur’an
Siti Noer Farida, S.H.I
\ 4
Guru/Wali Kelas
Y
Peserta Didik

Gambar 2.4 Struktur Organisasi
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5. Data Tenaga Pendidik
Data berikut menyajikan jumlah tenaga pendidik SDIT Mutiara

Insan Kabupaten Sorong:

Tabel 6.4 Data Tenaga Pendidik
No Nama Jabatan/Tugas Mengajar
1. | Amrin, S.Pd.I Kepala Sekolah
2. | Wa Ode Muti, S.S Kurikulum
Bahasa Inggris Kelas 3A & 3B
BPI
Pramuka/Ekskul
3. | Zurriyah Nur Hamida, S.Pd Operator Dapodik
BPI
Pramuka/Ekskul
4, Bendahara Sekolah
Matematika
Khusnul Khatimah, S.Pd TIK
BPI
Pramuka/Ekskul
5. Koordinator Humas
Ayuni Raharli, S.Pd PAI
' BPI
Pramuka/Ekskul
6. Wali Kelas 2A
Fani Santika Sari, S.Pd MateB?zlmka
Pramuka/Ekskul
7. Kurikulum
Wali Kelas 2B
IPAS 5A & 5B
Bahasa Arab
BPI
Pramuka/Ekskul
8. Bendahara Sekolah
Wali Kelas 4
Wahyuni,S.Pd Bahasa Indonesia 5A
BPI
Pramuka/Ekskul
9. Wali Kelas 1B
Bahasa Inggris 1A, 1B & 1C
BPI
Pramuka/Ekskul
10. Koordinator Kesiswaan
Wali Kelas 1A
Neni Catur Setianingrum, S.Pd.I PAI kelas 2A & 2B
BPI
Pramuka/Ekskul

Natigatul Istiqgamah, S.Pd

Nani Mariyana, S.Pd




S7

11.

Ulfa Yamanokuan, S.Sos

Koordinator Sarpras
Wali Kelas 3A
PJOK Kelas 5B

BPI
Pramuka/Ekskul

12.

Irnawati Taher, S.Pd

Wali Kelas 5B
Bahasa Inggris Kelas 4,5 & 6
BPI
Pramuka/Ekskul

13.

Aufi Naja Mulya, S.H

Koordinator Sarpras
PJOK Kelas 1, 2,5A & 6
PAI Kelas 4, 5A & 5B
PKN Kelas 4
Hadist Kelas 2B
BPI
Pramuka/Ekskul

14.

Baharudin G, S.Pd

Staff Tata Usaha
Hadist 1B
Bahasa Inggris 2A & 2B
PKN Kelas 3B
PJOK Kelas 3A, 3B & 4
BPI
Pramuka/Ekskul

15.

La Ode Baharuddin, S.Pd

Wali Kelas 5A
PAI Kelas 1A, 1B &1C
Hadist Kelas 4
TIK Kelas 4, 5A & 5B
BPI
Pramuka/Ekskul

16.

Sri Dewi Sartika, S.Pd

PAI Kelas 6
Bahasa Arab Kelas 1, 2, 3,5 & 6
BPI
Pramuka/Ekskul

17.

La Ode Ahmad

Guru Qur’an
BPI
Pramuka/Ekskul

18.

Nur Hidayah Seknun, S.Pd

Guru Qur’an
BPI
Pramuka/Ekskul

19.

Halisah, S.Pd

Guru Qur’an
BPI
Pramuka/Ekskul

20.

Siti Noer Farida, S.H.I

Koordinator Qur’an
Guru Qur’an
BPI
Pramuka/Ekskul

21.

Siti Robi’ah, S.Pd.I

Koordinator Kesiswaan
TEAM BPI
Guru Qur’an
Pramuka/Ekskul
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22. Koordinator Humas

Atika Balawa, S.Pd S

Pramuka/Ekskul
23. Guru Qur’an

lis Siti Aisyah BPI
Pramuka/Ekskul

24. | Fuad Rahmatullah, S.Pd Seksi Humas

6. Data Siswa

Data siswa merupakan salah satu informasi penting untuk
memberikan gambaran mengenai kondisi siswa di sekolah yang menjadi
lokasi penelitian. Penyajian data ini bertujuan untuk menunjukkan jumlah
serta sebaran siswa berdasarkan beberapa aspek, seperti usia, jenis kelamin

dan kelas. Adapun data siswa secara keseluruhan disajikan dalam tabel

berikut:
Tabel 7.4 Data Siswa
Usia Jumlah Siswa Menurut Tingkat Kelas dan Jenis
Kelamin
Kelas | | Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas
1 111 1\ V VI
N N o M e
7 tahun 19
8 tahun 13
9 tahun 18
10 tahun 113 13
11 tahun 11
12 tahun F 5
Jumlah 35 32 35 26 23 12
Total 163

7. Sarana dan Prasarana
Sarana merupakan segala sesuatu yang digunakan sebagai alat untuk
membantu mencapai suatu tujuan, sedangkan prasarana adalah segala
sesuatu yang berfungsi sebagai penunjang agar suatu kegiatan dapat berjalan
dengan baik. Dengan demikian, sarana dan prasarana dapat diartikan

sebagai berbagai peralatan, perlengkapan, dan fasilitas yang digunakan
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untuk mendukung pelaksanaan suatu kegiatan. Adapun data sarana dan

prasarana yang tersedia di sekolah tempat penelitian adalah sebagai berikut.

Tabel 8.4 Sarana Prasarana

No. Nama Aset Jumlah Keterangan
1. Ruang kelas 8 Baik

2. Ruang kepala sekolah 1 Baik

3. Ruang guru 1 Baik

4. Ruang perpustakaan 1 Baik

5. Ruang UKS - -

6. Ruang computer - -

7. Kamar mandi/WC guru 1 Baik

8. Kamar mandi/WC anak 2 Baik

9. Ruang Aula 1 Baik

B. Hasil Penelitian
1. Data Demografi Responden
Data demografi responden disajikan untuk memberikan gambaran
mengenai karakteristik responden dalam penelitian ini. Karakteristik
tersebut meliputi jenis kelamin, usia, dan kelas responden. Berdasarkan
hasil pengumpulan data terhadap 84 responden yang merupakan siswa kelas
3, 4 dan 5 SDIT Mutiara Insan Kabupaten Sorong, berikut karakteristik

responden dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 9.4 Data Demografi Responden
1. Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden (n) Presentase (%)

Laki-laki 42 50,0

Perempuan 42 50,0

Total 84 100

2. Usia

Usia Jumlah Responden (n) Presentase (%)

9 tahun 35 41,7

10 tahun 26 31,0

11 tahun 23 27,4

Total 84 100
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3. Kelas

Kelas Jumlah Responden (n) Presentase (%)

3A 17 20,2

3B 18 21,4

4 26 31,0

5A 12 14,3

5B 11 13,1

Total 84 100

Berdasarkan hasil penelitian, jumlah responden sebanyak 84 siswa
yang terdiri dari 42 siswa laki-laki (50%) dari total responden dan 42 siswa
perempuan (50%) dari total responden. Hal ini menunjukkan bahwa
komposisi responden berdasarkan jenis kelamin seimbang antara siswa laki-
laki dan siswa perempuan, dengan total keseluruhan responden sebanyak 84
orang.

Selain ditinjau dari jenis kelamin, karakteristik responden dalam
penelitian ini juga dapat dilihat berdasarkan usia siswa. Berdasarkan tabel
rekapitulasi usia responden, siswa berada pada rentang usia 9-11 tahun.
Jumlah responden terbanyak berada pada usia 9 tahun yaitu 35 siswa
(41,7%), diikuti usia 10 tahun sebanyak 26 siswa (31,0%), dan usia 11 tahun
sebanyak 23 siswa (27,4%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden berada pada masa akhir anak-anak menuju awal remaja, yaitu
fase perkembangan di mana proses pembentukan nilai, sikap, dan karakter
mulai berkembang secara lebih kuat. Pada tahap ini, lingkungan pendidikan,
termasuk pembelajaran Bina Pribadi Islam, memiliki peran penting dalam
menanamkan nilai-nilai moral, sikap religius, dan perilaku positif yang
dapat mendukung proses pembentukan karakter siswa.

Selanjutnya, karakteristik responden juga dapat dilihat berdasarkan

tingkat kelas siswa. Berdasarkan tabel distribusi responden berdasarkan
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kelas, jumlah siswa yang menjadi responden berasal dari beberapa kelas
dengan jumlah yang berbeda. Responden dari kelas 3A berjumlah 17 siswa
(20,2%), kelas 3B sebanyak 18 siswa (21,4%), dan kelas 4 merupakan
jumlah terbanyak yaitu 26 siswa (31,0%). Selanjutnya, responden dari kelas
5A berjumlah 12 siswa (14,3%), dan kelas 5B sebanyak 11 siswa (13,1%).
Distribusi ini menunjukkan bahwa responden penelitian berasal dari
beberapa tingkat kelas, yaitu kelas 3, 4, dan 5. Dengan demikian, data yang
diperoleh dapat menggambarkan kondisi siswa pada beberapa tingkat kelas,
sehingga hasil penelitian mengenai pembelajaran Bina Pribadi Islam
terhadap pembentukan karakter siswa dapat mencerminkan kondisi siswa
secara lebih menyeluruh di sekolah tersebut.
. Data Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
mengenai data penelitian yang diperoleh dari responden sebelum dilakukan
analisis lebih lanjut. Menurut (Sugiyono, 2022), statistik deskriptif
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa membuat kesimpulan
yang berlaku umum. Oleh karena itu, analisis deskriptif dalam penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai kecenderungan jawaban
responden terhadap variabel pembelajaran Bina Pribadi Islam dan

pembentukan karakter.
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Statistics
PEMBENTUKAN
PEMBELAJARAN BPI KARAKTER
N Valid 84 84
Missing 0 0
Mean 47.04 37.81
Std. Deviation 4.052 4.272
Minimum 34 25
Maximum 52 44

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel pembelajaran
Bina Pribadi Islam memiliki nilai rata-rata sebesar 47,04. Nilai tersebut
berada pada rentang skor 39-52 yang termasuk dalam kategori tinggi. Nilai
rata-rata yang relatif tinggi ini menunjukkan bahwa secara umum
pelaksanaan pembelajaran Bina Pribadi Islam yang dirasakan oleh siswa
berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa menilai bahwa kegiatan pembelajaran Bina Pribadi Islam di sekolah
telah terlaksana dengan baik.

Sementara itu, variabel pembentukan karakter memiliki nilai rata-
rata sebesar 37,81. Nilai tersebut berada pada rentang skor 33-44 yang
termasuk dalam kategori tinggi. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa
tingkat pembentukan karakter siswa berada pada kategori tinggi. Hal ini

menunjukkan bahwa secara umum siswa telah memiliki karakter yang baik

yang tercermin dari sikap dan perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 11.4 Kategorisasi Pembelajaran Bina Pribadi Islam (BPI)

Rentang Skor Kategori Jumlah Presentase
13-25 Rendah 0 0
26-38 Sedang 0 0
39-52 Tinggi 84 100,0

Total 84 100

Berdasarkan hasil kategorisasi skor variabel pembelajaran Bina

Pribadi Islam terhadap 84 responden, diperoleh gambaran bahwa seluruh
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siswa berada pada kategori tinggi. Secara rinci, sebanyak 84 responden
(100,0%) berada pada kategori tinggi, dan tidak terdapat responden yang
berada pada kategori sedang maupun rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat pembelajaran Bina Pribadi Islam secara umum berada pada kategori
yang sangat baik.

Diagram batang pada gambar di bawah ini memberikan visualisasi
yang lebih jelas terhadap kategorisasi pembelajaran Bina Pribadi Islam,
yang menunjukkan bahwa sebanyak 84 responden (100,0%) berada pada
kategori tinggi, dan tidak terdapat responden yang berada pada kategori
sedang maupun rendah.

PEMBELAJARAN BINA PRIBADI [SLAM

100

80

60

FREKUENSI

40
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13-25 26-38 38.52
PEMBELAJARAN BINA PRIBADI ISLAM

Gambar 3.4 Kategorisasi Pembelajaran Bina Pribadi Islam
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Tabel 12.4 Kategorisasi Pembentukan Karakter

Rentang Skor Kategori Jumlah Presentase
11-21 Rendah 0 0
22-32 Sedang 8 9,5
33-44 Tinggi 76 90,5

Total 84 100

Berdasarkan hasil kategorisasi skor variabel pembentukan karakter
terhadap 84 responden, diperolen gambaran bahwa sebagian besar siswa
berada pada kategori tinggi. Secara rinci, sebanyak 76 responden (90,5%)
berada pada kategori tinggi, sedangkan 8 responden (9,5%) berada pada
kategori sedang. Tidak terdapat responden yang berada pada kategori
rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat pembentukan
karakter siswa berada pada kategori yang baik.

PEMBENTUKAN KARAKTER
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Gambar 4.4 Kategorisasi Pembentukan Karakter

Diagram batang pada gambar di bawah ini memberikan visualisasi
yang lebih jelas terhadap kategorisasi pembentukan karakter, yang

menunjukkan bahwa sebanyak 76 responden (90,5%) berada pada kategori
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tinggi, sedangkan 8 responden (9,5%) berada pada kategori sedang. Tidak
terdapat responden yang berada pada kategori rendah.
3. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir
pernyataan dalam instrumen penelitian mampu mengukur variabel yang
diteliti. Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan korelasi
Product Moment Pearson dengan membandingkan nilai r hitung dengan
nilai r tabel pada taraf signifikansi 0,05. Suatu butir pernyataan
dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel. Berdasarkan jumlah
responden uji coba sebanyak 30 orang, diperoleh nilai r tabel sebesar
0,361. Oleh karena itu, setiap butir pernyataan yang memiliki nilai r
hitung > 0,361 dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian
(Abigail et al., 2023). Uji validitas dilakukan terhadap dua variabel
penelitian, yaitu variabel Bina Pribadi Islam yang merupakan variabel x
atau variabel independen dan variabel pembentukan karakter yang
merupakan variabel y atau variabel dependen.
1) Variabel Pembelajaran Bina Pribadi Islam
Instrumen variabel pembelajaran Bina Pribadi Islam terdiri
dari 15 pernyataan yang terdiri dari empat dimensi: pelaksanaan
pembelajaran yang terstruktur dan terarah, penanaman nilai-nilai
Islam dalam pembelajaran, pembiasaan dan penguatan perilaku

positif, pendampingan dan pembinaan karakter secara personal.
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Adapun blue print instrumen variabel pembelajaran Bina Pribadi

Islam sebelum uji validitas disajikan pada tabel berikut.

Tabel 13.4 Blue Print Instrumen Variabel Pembelajaran Bina Pribadi Islam

Aspek Nomor Pernyataan | Jumlah
Pelaksanaan pembelajaran yang terstruktur 5, 6, 20, 29 4
dan terarah.
Penanaman nilai-nilai Islam  dalam 1,2,7,8 4
pembelajaran.
Pembiasaan dan penguatan perilaku positif. 9,10, 11, 30 4
Pendampingan dan pembinaan karakter 4,23,24 3
secara personal.

Total 15 15

Setelah instrumen penelitian disusun, langkah selanjutnya

adalah melakukan uji validitas untuk mengetahui kelayakan setiap

butir pernyataan yang terdapat dalam kuesioner.

Uji validitas

dilakukan berdasarkan data hasil penyebaran kuesioner kepada

responden uji coba. Melalui pengujian ini dapat diketahui apakah

setiap butir pernyataan mampu mengukur variabel yang diteliti secara

tepat. Adapun hasil uji validitas

intrumen penelitian variabel

pembelajaran Bina Pribadi Islam disajikan pada tabel berikut.

Tabel 14.4 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Pembelajaran Bina Pribadi

Islam

Pernyataan Nilai R Hitung Nilai R Tabel Keputusan
P1 0,262 0,361 Tidak valid
P2 0,666 0,361 Valid
P3 0,873 0,361 Valid
P4 0,315 0,361 Tidak valid
P5 0,505 0,361 Valid
P6 0,652 0,361 Valid
pP7 0,609 0,361 Valid
P8 0,576 0,361 Valid
P9 0,726 0,361 Valid
P10 0,496 0,361 Valid
P11 0,735 0,361 Valid
P12 0,413 0,361 Valid
P13 0,591 0,361 Valid
P14 0,669 0,361 Valid
P15 0,474 0,361 Valid
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Setelah dilakukan uji validitas, terdapat beberapa pernyataan
yang tidak valid. Seluruh pernyataan yang tidak valid tidak akan
digunakan pada penelitian, sedangkan seluruh pernyataan yang valid
akan digunakan untuk penelitian karena dianggap mewakili data yang
dibutuhkan oleh peneliti. Berikut blue print instrumen variabel

pembelajaran Bina Pribadi Islam setelah dilakukan uji validitas.

Tabel 15.4 Blue Print Instrumen Variabel Pembelajaran Bina Pribadi Islam
Setelah Uji Validitas

Aspek Nomor Pernyataan | Jumlah
Pelaksanaan pembelajaran yang terstruktur 4,16, 23 3
dan terarah.
Penanaman  nilai-nilai  Islam  dalam 1,56 3
pembelajaran.
Pembiasaan dan penguatan perilaku positif. 7,8,9, 24 4
Pendampingan dan pembinaan karakter 3,19, 20 3
secara personal.

Total 13 13

2) Variabel Pembentukan Karakter
Instrumen variabel pembentukan karakter terdiri dari 15
pernyataan yang terdiri dari tiga dimensi: moral knowing (pengenalan
dan pemahaman nilai-nilai Islami dalam pembelajaran), moral feeling
(penanaman kesadaran, sikap dan penghayatan nilai islami) dan moral
action/behavior (pembiasaan perilaku islami melalui kegiatan
pembelajaran). Adapun blue print instrumen variabel pembentukan

karakter sebelum uji validitas disajikan pada tabel berikut.

Tabel 16.4 Blue Print Instrumen Variabel Pembentukan Karakter

Aspek Nomor Pernyataan | Jumlah
Moral knowing (pengenalan dan pemahaman 12,13, 14, 21, 27 5
nilai-nilai Islami dalam pembelajaran).
Moral feeling (penanaman kesadaran, sikap 15, 16, 17, 28 4
dan penghayatan nilai islami).
Moral action/behavior (pembiasaan perilaku | 3,18, 19, 22, 25, 26 6
islami melalui kegiatan pembelajaran).

Total 15 15
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Setelah instrumen penelitian disusun, langkah selanjutnya
adalah melakukan uji validitas untuk mengetahui kelayakan setiap
butir pernyataan yang terdapat dalam kuesioner. Uji validitas
dilakukan berdasarkan data hasil penyebaran kuesioner kepada
responden uji coba. Melalui pengujian ini dapat diketahui apakah
setiap butir pernyataan mampu mengukur variabel yang diteliti secara
tepat. Adapun hasil uji validitas intrumen penelitian variabel

pembentukan karakter disajikan pada tabel berikut.

Tabel 17.4 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Pembentukan Karakter

Pernyataan Nilai R Hitung Nilai R Tabel Keputusan
P1 0,640 0,361 Valid
P2 0,292 0,361 Tidak valid
P3 0,603 0,361 Valid
P4 0,238 0,361 Tidak valid
P5 0,589 0,361 Valid
P6 0,388 0,361 Valid
P7 0,765 0,361 Valid
P8 0,440 0,361 Valid
P9 0,422 0,361 Valid
P10 0,645 0,361 Valid
P11 0,437 0,361 Valid
P12 0,337 0,361 Tidak Valid
P13 0,232 0,361 Tidak Valid
P14 0,471 0,361 Valid
P15 0,485 0,361 Valid

Setelah dilakukan uji validitas, terdapat beberapa pernyataan
yang tidak valid. Seluruh pernyataan yang tidak valid tidak akan
digunakan pada penelitian, sedangkan seluruh pernyataan yang valid
akan digunakan untuk penelitian karena dianggap mewakili data yang
dibutuhkan oleh peneliti. Berikut blue print instrumen variabel

pembentukan karakter setelah dilakukan uji validitas.
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Tabel 18.4 Blue Print Instrumen Variabel Pembentukan Karakter Setelah Uji

Validitas

Aspek Nomor Pernyataan | Jumlah
Moral knowing (pengenalan dan pemahaman 10, 17,21 3
nilai-nilai Islami dalam pembelajaran).
Moral feeling (penanaman kesadaran, sikap 11,12, 13, 22 4
dan penghayatan nilai islami).
Moral action/behavior (pembiasaan perilaku 2,14,15,18 4
islami melalui kegiatan pembelajaran).

Total 11 11

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi
instrumen penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. Instrumen
dikatakan reliabel apabila memberikan hasil yang relatif konsisten ketika
digunakan pada waktu yang berbeda. Pada penelitian ini, uji reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Suatu
instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar
dari 0,60 (Sugiyono, 2022). Perhitungan dilakukan menggunakan
perangkat lunak SPSS versi 25. Adapun hasil uji reliabilitas disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 19.4 Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Pembelajaran Bina Pribadi Islam
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0,866 13

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,866 > 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen pada
variabel pembelajaran Bina Pribadi Islam memiliki tingkat reliabilitas
yang tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, seluruh 13 butir pernyataan (N of
Items = 13) dinyatakan reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir

pernyataan dalam kuesioner memiliki tingkat konsistensi yang baik,
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sehingga instrumen tersebut layak digunakan sebagai alat pengumpulan

data dalam penelitian.

Tabel 20.4 Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Pembentukan Karakter
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0,782 11

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,782 > 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen pada
variabel pembentukan karakter memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.
Berdasarkan hasil tersebut, seluruh 11 butir pernyataan (N of Items = 11)
dinyatakan reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan
dalam kuesioner memiliki tingkat konsistensi yang baik, sehingga
instrumen tersebut layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam
penelitian.

4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah residual dari
model regresi terdistribusi secara normal. Asumsi normalitas penting
karena menjadi dasar validitas analisis regresi linier. Jika residual
terdistribusi secara normal, model regresi memungkinkan kesimpulan

statistik yang tepat (Imam Machali, 2021).

Tabel 21.4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 84
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.92107221
Most Extreme Differences Absolute 077
Positive .046
Negative -.077
Test Statistic .077
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°°




71

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Dengan demikian,
data telah memenuhi asumsi normalitas sehingga layak digunakan untuk
analisis statistik selanjutnya.

. Uji Linearitas

Untuk menentukan apakah terdapat hubungan linier antara
variabel pembelajaran Bina Pribadi Islam dan pembentukan karakter,
maka perlu dilakukan uji linearitas. Asumsi linearitas harus dipenuhi agar
analisis regresi linier sederhana menghasilkan hasil yang valid, karena
model regresi membutuhkan hubungan linier antara variabel independen

dan dependen (Imam Machali, 2021).

Tabel 22.4 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Pembentukan | Between | (Combined) 943.466 | 16 58.967 6.913| .000
Karakter* Groups | Linearity 806.741| 1| 806.741| 94.581| .000
Pembelajaran Deviation 136.725| 15 9.115 1.069| .401
BPI from
Linearity
Within Groups 571.486| 67 8.530
Total 1514.952| 83

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel ANOVA diperoleh
nilai signifikansi pada Deviation from Linearity sebesar 0,401. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat penyimpangan dari linearitas. Dengan demikian, hubungan
antara variabel pembelajaran Bina Pribadi Islam dan pembentukan

karakter dapat dinyatakan linear.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat ketidaksamaan varians pada nilai residual dalam model regresi.
Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami heteroskedastisitas
sehingga varians residual tetap atau konstan (Ghozali, 2021). Dalam
penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan uji glejser dengan
bantuan perangkat lunak SPSS versi 25.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah apabila nilai
Sig.> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas pada model regresi. Sebaliknya jika nilai Sig.< 0,05
maka menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas dalam model

regresi (Imam Machali, 2021).

Tabel 23.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,031 2.113 1.908 .060
PEMBELAJARAN -.035 .045 -085| -.776 440
BPI

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,440. Nilai tersebut lebih besar dari
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi. Artinya, varians residual bersifat
konstan dan model regresi memenuhi asumsi kehomogenan.
5. Uji Regresi Linear Sederhana
Uji regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh

pembelajaran Bina Pribadi Islam (X) terhadap pembentukan karakter siswa
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(Y). Analisis ini menunjukkan arah dan besarnya pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat.

Tabel 24.4 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

ANOVA?
Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
1 Regression 806.741 1 806.741| 93.408 .000°
Residual 708.211| 82 8.637
Total 1514.952| 83

Dari output tersebut diketahui bahwa nilai F hitung adalah 93.408
dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Maka model regresi dapat dipakali
untuk memprediksi variabel pembelajaran Bina Pribadi Islam atau dengan
kata lain ada pengaruh variabel pembelajaran Bina Pribadi Islam terhadap
pembentukan karakter.

. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji-T)
Setelah dilakukan analisis regresi linier sederhana, pengujian
hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel pembelajaran Bina
Pribadi Islam (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel pembentukan

karakter (Y) secara parsial. Adapun hasil uji parsial (uji-t) adalah sebagai

berikut.
Tabel 25.4 Hasil Uji Parsial (Uji-T)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.622 3.758 431  .667
PEMBELAJARAN .769 .080 .730| 9.665 .000
BPI

Berdasarkan hasil output SPSS diketahui bahwa nilai Sig. untuk
pengaruh (parsial) variabel pembelajaran Bina Pribadi Islam (X) terhadap

pembentukan karakter () adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
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sebesar 9,665 > t tabel 2,032. Dengan demikian, H; diterima yang berarti
terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran Bina Pribadi
Islam terhadap pembentukan karakter siswa. Selain itu, nilai koefisien
regresi sebesar 0,769 bernilai positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Bina Pribadi Islam berpengaruh positif terhadap
pembentukan karakter siswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
pelaksanaan pembelajaran Bina Pribadi Islam, maka semakin baik pula
pembentukan karakter siswa.

. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel pembelajaran Bina Pribadi Islam (X)
terhadap variabel pembentukan karakter (Y). besarnya pengaruh tersebut
dapat dilihat dari nilai R Square pada tabel hasil analisis regresi. Jika
nilai R Square semakin besar, maka semakin besar pula pengaruh
variabel pembelajaran Bina Pribadi Islam (X) terhadap variabel
pembentukan karakter (Y). Sebaliknya jika nilai R Square kecil, maka
pengaruh variabel pembelajaran Bina Pribadi Islam (X) terhadap variabel
pembentukan karakter (Y) juga kecil (Ghozali, 2021). Adapun hasil uji

koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 26.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary
Adjusted Std. Error
Model R R Square R Square of the Estimate
1 730° 533 527 2.939

Dari output tersebut diketahui nilai R Square sebesar 0,533.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel pembelajaran Bina

Pribadi Islam terhadap variabel pembentukan karakter (Parsial) adalah
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sebesar 53,3%. Dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
terdapat dalam penelitian ini.
C. Pembahasan
1. Analisis Deskriptif
a. Variabel X (Pembelajaran Bina Pribadi Islam)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel pembelajaran Bina
Pribadi Islam berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar
47,04. Nilai rata-rata tersebut diperoleh dari penjumlahan seluruh skor
jawaban responden pada variabel pembelajaran Bina Pribadi Islam
kemudian dibagi dengan jumlah responden penelitian yang berjumlah 84
siswa. Nilai rata-rata tersebut berada pada rentang skor 39-52, yaitu
interval kategori tinggi yang diperoleh dari hasil pengelompokan skor
menggunakan skala interval.

Dari 84 responden yang menjadi sampel penelitian utama, seluruh
responden (100%) berada pada kategori tinggi. Persentase 100%
diperoleh dari perbandingan jumlah responden yang berada pada kategori
tinggi yaitu 84 siswa dari total 84 responden, kemudian dikalikan 100
persen. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum siswa menilai bahwa
pembelajaran Bina Pribadi Islam di sekolah telah dilaksanakan dengan
baik.

Nilai minimum sebesar 34 dan nilai maksimum sebesar 52
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan penilaian antar siswa. Nilai
minimum merupakan skor terendah yang diperoleh dari jawaban

responden pada variabel pembelajaran Bina Pribadi Islam, sedangkan



76

nilai maksimum merupakan skor tertinggi yang diperoleh dari seluruh
jawaban responden. Perbedaan antara skor minimum dan maksimum
tersebut menunjukkan bahwa terdapat variasi penilaian siswa terhadap
pembelajaran Bina Pribadi Islam, namun perbedaannya tidak terlalu jauh
karena sebagian besar skor masih berada dalam kategori tinggi. Artinya,
sebagian besar siswa memberikan penilaian yang relatif baik terhadap
pelaksanaan pembelajaran BPI di sekolah.

Nilai standar deviasi sebesar 4,052 menunjukkan bahwa
penyebaran data tidak terlalu jauh dari nilai rata-rata. Nilai standar
deviasi ini diperoleh dari hasil perhitungan statistik yang menunjukkan
seberapa jauh penyebaran skor jawaban responden terhadap nilai rata-
rata sebesar 47,04. Dalam statistik deskriptif, standar deviasi digunakan
untuk melihat seberapa besar perbedaan jawaban responden dari nilai
rata-rata. Semakin kecil nilai standar deviasi, maka data yang diperoleh
cenderung lebih seragam atau tidak terlalu berbeda satu sama lain
(Sugiyono, 2022). Dengan demikian, nilai standar deviasi yang relatif
kecil pada penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
memiliki pandangan yang hampir sama terhadap pelaksanaan
pembelajaran BPI, yaitu berada pada kategori baik.

Dengan demikian, hasil analisis deskriptif ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran Bina Pribadi Islam di SDIT Mutiara
Insan Kabupaten Sorong telah berjalan dengan baik. Temuan ini menjadi

dasar awal dalam menjawab rumusan masalah penelitian, karena kualitas
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pelaksanaan pembelajaran Bina Pribadi Islam merupakan faktor yang
diduga mempengaruhi pembentukan karakter siswa.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
Bina Pribadi Islam di SDIT Mutiara Insan Kabupaten Sorong telah
berjalan dengan baik. Jika dilihat dari indikator variabel pembelajaran
BPI, yaitu pelaksanaan pembelajaran yang terstruktur dan terarah,
penanaman nilai-nilai Islam dalam pembelajaran, pembiasaan serta
penguatan perilaku positif, serta pendampingan dan pembinaan karakter
secara personal, indikator-indikator tersebut telah diterapkan dalam
proses pembelajaran.

Melalui pembelajaran yang terstruktur, siswa dapat memahami
nilai-nilai Islam secara bertahap dan sistematis. Selain itu, pembiasaan
perilaku positif dan pembinaan karakter yang dilakukan oleh guru
membantu siswa untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari di lingkungan sekolah.

Kondisi ini sejalan dengan teori belajar behaviorisme yang
dikemukakan oleh B. F. Skinner yang menyatakan bahwa perilaku
seseorang dapat dibentuk melalui proses stimulus dan respons yang
dilakukan secara berulang serta diperkuat melalui penguatan. Dalam
pembelajaran Bina Pribadi Islam, kegiatan seperti pembiasaan ibadah,
pembinaan akhlak, dan pemberian contoh perilaku yang baik merupakan
bentuk stimulus yang diberikan oleh guru kepada siswa. Melalui

pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus, siswa akan terbiasa
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melakukan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam sehingga
karakter yang baik dapat terbentuk secara bertahap (Lubis et al., 2024).
. Variabel Y (Pembentukan Karakter)

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel
pembentukan karakter siswa juga berada pada kategori tinggi dengan
nilai rata-rata sebesar 37,81. Nilai rata-rata ini diperoleh dari jumlah
seluruh skor jawaban responden pada variabel pembentukan karakter
yang kemudian dibagi dengan jumlah responden penelitian yaitu 84
siswa. Nilai tersebut berada pada rentang skor 33-44, yaitu interval
kategori tinggi yang diperoleh dari hasil pengelompokan skor
berdasarkan skala interval penelitian.

Nilai minimum sebesar 25 dan nilai maksimum sebesar 44
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor karakter antar siswa. Nilai
minimum merupakan skor karakter terendah yang diperoleh dari
responden, sedangkan nilai maksimum merupakan skor karakter tertinggi
yang diperoleh dari responden. Meskipun terdapat beberapa siswa yang
memperoleh nilai lebih rendah dibandingkan siswa lainnya, secara umum
skor karakter siswa tetap berada pada kategori yang baik.

Nilai standar deviasi sebesar 4,272 menunjukkan bahwa
perbedaan tingkat karakter antar siswa tidak terlalu besar. Nilai standar
deviasi ini menunjukkan tingkat penyebaran data karakter siswa terhadap
nilai rata-rata sebesar 37,81. Semakin kecil nilai standar deviasi, maka

semakin kecil pula perbedaan skor antar responden. Hal ini berarti bahwa
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secara umum karakter siswa berada pada tingkat yang relatif sama dan
cenderung baik.

Berdasarkan hasil kategorisasi skor, sebanyak 76 responden
(90,5%) berada pada kategori tinggi dan 8 responden (9,5%) berada pada
kategori sedang, serta tidak terdapat responden yang berada pada
kategori rendah. Persentase 90,5% diperoleh dari perhitungan 76
responden dibagi 84 responden kemudian dikalikan 100 persen,
sedangkan persentase 9,5% diperoleh dari 8 responden dibagi 84
responden kemudian dikalikan 100 persen. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa telah memiliki karakter yang baik.

Jika dilihat dari indikator pembentukan karakter, yaitu moral
knowing, moral feeling, dan moral behavior, siswa tidak hanya
mengetahui nilai-nilai Islami yang diajarkan dalam pembelajaran (moral
knowing), tetapi juga memiliki kesadaran dan perasaan untuk menghargai
nilai tersebut (moral feeling), serta mampu menerapkannya dalam
perilaku sehari-hari (moral behavior). Hal ini sejalan dengan teori
pendidikan karakter yang dikemukakan olen Thomas Lickona yang
menyatakan bahwa pembentukan karakter terdiri dari tiga unsur utama,
yaitu pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral
(Mainuddin et al., 2023).

Temuan ini menunjukkan bahwa karakter siswa di SDIT Mutiara
Insan secara umum berada pada kategori baik. Kondisi tersebut menjadi

indikator penting dalam penelitian ini karena pembentukan karakter
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merupakan variabel dependen yang dipengaruhi oleh pembelajaran Bina
Pribadi Islam.
2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Sebelum instrumen penelitian digunakan pada sampel utama,
terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap 30 responden
uji coba. Jumlah 30 responden ini digunakan untuk menguji apakah setiap
item pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur variabel penelitian
dengan baik.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa beberapa butir pernyataan
dinyatakan tidak valid karena nilai r hitung lebih kecil dari r tabel sebesar
0,361 pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden uji coba 30
orang. Nilai r tabel 0,361 diperoleh dari tabel distribusi r Product Moment
dengan jumlah responden (N) = 30 pada taraf signifikansi 0,05. Pernyataan
yang tidak valid kemudian dihapus sehingga hanya item yang valid yang
digunakan dalam penelitian utama.

Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen
penelitian. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
pada variabel pembelajaran Bina Pribadi Islam sebesar 0,866 dan pada
variabel pembentukan karakter sebesar 0,782. Nilai tersebut diperoleh dari
hasil perhitungan menggunakan program IBM SPSS versi 25. Nilai tersebut
lebih besar dari 0,60 sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel atau
memiliki tingkat konsistensi yang baik (Sugiyono, 2022).

3. Uji Asumsi Klasik
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Uji asumsi Klasik dilakukan untuk memastikan bahwa data penelitian
memenuhi persyaratan sebelum dilakukan analisis regresi (Ghozali, 2021).
Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov—Smirnov menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi
normal. Selanjutnya, uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi Deviation
from Linearity sebesar 0,401 > 0,05 yang berarti hubungan antara variabel
pembelajaran Bina Pribadi Islam dan pembentukan karakter bersifat linear.
Sementara itu, uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,440 > 0,05 sehingga tidak terdapat
gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, data penelitian telah
memenuhi asumsi klasik sehingga analisis regresi linear sederhana dapat
dilakukan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Bina Pribadi Islam
terhadap pembentukan karakter siswa .

. Uji Regresi Linear Sederhana

Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 berdasarkan hasil analisis menggunakan IBM SPSS
versi 25 yang dapat dilihat pada tabel ANOVA. Dalam analisis regresi, jika
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka variabel independen dinyatakan
berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021).

Hasil ini secara langsung menjawab rumusan masalah penelitian
yaitu apakah pembelajaran Bina Pribadi Islam berpengaruh terhadap
pembentukan karakter siswa. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran Bina Pribadi Islam memiliki pengaruh
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yang signifikan terhadap pembentukan karakter siswa di SDIT Mutiara
Insan Kabupaten Sorong.
. Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pembelajaran Bina Pribadi
Islam berpengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
sebesar 9,665 > t tabel sebesar 2,032 pada taraf signifikansi 5% dengan
derajat kebebasan (df) = 82. Nilai df = 82 diperoleh dari rumus df = n — 2,
yaitu 84 — 2 = 82 karena penelitian menggunakan regresi linear sederhana
dengan satu variabel bebas.

Selain itu, nilai koefisien regresi sebesar 0,769 yang bernilai positif
menunjukkan bahwa pembelajaran Bina Pribadi Islam memiliki pengaruh
positif terhadap pembentukan karakter siswa. Nilai koefisien ini diperoleh
dari hasil analisis regresi linear sederhana yang menunjukkan besarnya
pengaruh variabel pembelajaran Bina Pribadi Islam terhadap pembentukan
karakter siswa.

Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,533 menunjukkan
bahwa pembelajaran Bina Pribadi Islam memberikan kontribusi sebesar
53,3% terhadap pembentukan karakter siswa. Persentase tersebut diperoleh
dengan mengubah nilai 0,533 menjadi persen yaitu 0,533 x 100 = 53,3%.
Sedangkan sisanya sebesar 46,7% diperoleh dari 100% — 53,3%, yang
menunjukkan adanya faktor lain di luar penelitian ini yang mempengaruhi

pembentukan karakter siswa.



83

Dengan demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tujuan
penelitian untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Bina Pribadi Islam
terhadap pembentukan karakter siswa telah tercapai. Hasil ini juga memperkuat
bahwa pembelajaran Bina Pribadi Islam memiliki peran penting dalam proses
pembentukan karakter siswa di lingkungan sekolah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Dewi, 2025) yang menemukan bahwa program pembelajaran Bina Pribadi
Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku sosial siswa dengan
nilai korelasi sebesar 0,654 dan signifikansi 0,000. Kesamaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa penerapan program Bina Pribadi Islam memiliki peran
penting dalam membentuk perilaku positif peserta didik. Meskipun demikian,
penelitian (Dewi, 2025) menempatkan perilaku sosial sebagai variabel terikat
dan menggunakan regresi berganda dengan tambahan variabel kelekatan guru,
sedangkan penelitian ini secara khusus meneliti pengaruh pembelajaran Bina
Pribadi Islam terhadap pembentukan karakter siswa pada jenjang sekolah
dasar.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Wulandari, 2025)
yang menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
Bina Pribadi Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter
religius siswa dengan nilai t hitung 4,514 lebih besar dari t tabel 1,684.
Keselarasan ini menunjukkan bahwa baik melalui kegiatan ekstrakurikuler
maupun melalui proses pembelajaran di kelas, program Bina Pribadi Islam
memiliki kontribusi dalam pembinaan karakter peserta didik. Perbedaannya

terletak pada konteks kegiatan yang diteliti, karena penelitian (Wulandari,
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2025) berfokus pada kegiatan ekstrakurikuler, sedangkan penelitian ini
menekankan pada pembelajaran BPI sebagai bagian dari proses pembelajaran
formal di sekolah.

Selain itu, hasil penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan
penelitian (Suryani, 2025) yang menemukan bahwa keaktifan siswa dalam
program Bina Pribadi Islami berpengaruh signifikan terhadap akhlak siswa
dengan kontribusi sebesar 19,3%. Kesamaan temuan tersebut menunjukkan
bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan yang berkaitan dengan Bina Pribadi
Islam mampu memberikan dampak positif terhadap pembentukan sikap dan
akhlak siswa. Namun demikian, penelitian (Suryani, 2025) menggunakan dua
variabel bebas yaitu keaktifan program Bina Pribadi Islam dan kedisiplinan
beribadah, sedangkan penelitian ini hanya memfokuskan pada pembelajaran
Bina Pribadi Islam sebagai variabel utama yang mempengaruhi pembentukan
karakter siswa.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Aswanda et al.,
2024) yang menunjukkan bahwa keaktifan siswa mengikuti program Bina
Pribadi Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan
beribadah dengan kontribusi sebesar 73,9%. Hal ini menunjukkan bahwa
program Bina Pribadi Islam tidak hanya berdampak pada aspek kognitif
keagamaan, tetapi juga berpengaruh terhadap perilaku religius siswa.
Perbedaannya, penelitian tersebut dilakukan pada jenjang SMK dan
menitikberatkan pada kedisiplinan beribadah, sedangkan penelitian ini

mengkaji pembentukan karakter secara lebih luas pada jenjang sekolah dasar.
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Selanjutnya, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
(Meliana, 2024) yang menemukan bahwa partisipasi peserta didik dalam
program Bina Pribadi Islam memiliki hubungan positif dengan kemampuan
kognitif keislaman serta akhlak mulia peserta didik. Keselarasan temuan ini
menunjukkan bahwa program Bina Pribadi Islam memiliki kontribusi dalam
pembinaan nilai, pengetahuan, serta perilaku moral siswa. Meskipun demikian,
penelitian (Meliana, 2024) menggunakan analisis korelasi untuk melihat
hubungan antarvariabel, sedangkan penelitian ini menggunakan analisis regresi
untuk menguji pengaruh langsung pembelajaran BPI terhadap pembentukan
karakter siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa program Bina Pribadi Islam memiliki peran penting
dalam pembinaan sikap, perilaku, dan karakter peserta didik. Pembelajaran
Bina Pribadi Islam tidak hanya berfungsi sebagai pembelajaran keagamaan,
tetapi juga sebagai sarana pembinaan karakter siswa melalui penanaman nilai-
nilai Islam, pembiasaan perilaku positif, dan pembinaan akhlak secara
berkelanjutan. Melalui proses pembelajaran yang terstruktur di sekolah, nilai-
nilai tersebut dapat ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari siswa sehingga
membantu membentuk karakter mereka. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran Bina Pribadi Islam memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Penelitian ini juga
memberikan tambahan kajian karena secara khusus meneliti pembelajaran Bina
Pribadi Islam pada jenjang sekolah dasar dalam kaitannya dengan

pembentukan karakter siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
Bina Pribadi Islam (BPI) dan pembentukan karakter siswa di SDIT Mutiara
Insan Kabupaten Sorong sama-sama berada pada kategori tinggi, yang
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran serta perkembangan karakter
siswa telah berjalan dengan baik. Hasil analisis menunjukkan bahwa
pembelajaran Bina Pribadi Islam (BPI) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembentukan karakter siswa, dibuktikan dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05 dan t hitung 9,665 > t tabel 2,032. Nilai koefisien regresi sebesar
0,769 menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan pembelajaran Bina
Pribadi Islam (BPI), maka semakin baik pula pembentukan karakter siswa,
dengan kontribusi pengaruh sebesar 53,3%.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pembelajaran Bina
Pribadi Islam (BPI) terhadap pembentukan karakter siswa di SDIT Mutiara
Insan Kabupaten Sorong, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut.
1. Bagi Siswa
Siswa diharapkan tidak hanya memahami nilai-nilai Islam yang
diperoleh melalui pembelajaran Bina Pribadi Islam, tetapi juga
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari agar nilai tersebut menjadi

bagian dari karakter diri.
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2. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan terus mempertahankan dan mengembangkan
pembelajaran Bina Pribadi Islam serta memperkuat pembiasaan perilaku
positif agar pembentukan karakter siswa berlangsung secara berkelanjutan.
3. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan mendukung pembentukan karakter anak
dengan menanamkan nilai-nilai Islam di lingkungan keluarga serta menjalin
kerja sama yang baik dengan sekolah.
4. Bagi Peneliti Lainnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji faktor-faktor lain
yang memengaruhi pembentukan karakter siswa dengan cakupan sampel

dan lokasi penelitian yang lebih luas.
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PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA STUDI KUANTITATIF SDIT
MUTIARA INSAN KABUPATEN SORONG

Identitas Responden

Mm3a Zian 4 w2y

Kelas . 5 14
Tanggal :%’ Wye{,/- 202

¥

ol Sl

Petunjuk Pengisian

Sebelum mengerjakan, bacalah basmalah dan berdoa terlebih dahulu.

Isilah nama dan kelas dengan bantuan guru jika diperlukan.

Bacalah setiap pernyataan dengan baik.

Jawablah sesuai dengan keadaan dan kebiasaan kamu sehari-hari.

Berilah tanda centang (V) pada satu jawaban yang kamu pilih.

Pernyataan

Selalu

Sering

Kadang-
Kadang

Tidak
Pernah

Dalam kegiatan pembelajaran
Bina Pribadi Islam (BPI), saya
belajar tentang keimanan dan per-
ilaku baik sesuai ajaran Islam.

v

Dalam kegiatan pembelajaran
Bina Pribadi Islam  (BPI),
ustadz/ustadzah membimbing
saya untuk memahami dan mem-
praktikkan ibadah yang sudah di-
ajarkan.

Saya berkata jujur dalam setiap
situasi meskipun sulit.

Ustadz/ustadzah membimbing
saya memperbaiki bacaan atau
hafalan saat mengikuti halagah
pembelajaran Bina Pribadi Islam

(BPI).

.2\

Kegiatan pembelajaran  Bina
Pribadi Islam (BPI) di kelas saya
selalu dilaksanakan sesuai jadwal.

Sebelum kegiatan pembelajaran
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Bina Pribadi Islam dimulai,
ustadz/ustadzah memberitahu ka-
mi apa yang harus dilakukan
selama pembelajaran berlangsung.

Dalam kegiatan pembelajaran
Bina Pribadi Islam (BPI) saya
dibimbing untuk membaca dan
mendengarkan ayat-ayat Al-
Qur’an dan hadist.

<\

Setelah mengikuti kegiatan pem-
belajaran Bina Pribadi Islam
(BPI), saya berusaha berperilaku
yang baik sesuai ajaran Al-Qur’an
dan hadist.

Saya membaca doa sebelum dan
sesudah kegiatan pembelajaran
Bina Pribadi Islam (BPI).

10.

Ustadz/ustadzah mengingatkan
saya ketika saya melakukan
kesalahan atau melanggar aturan
sekolah.

11.

Ustadz/ustadzah mengingatkan
saya untuk selalu bersikap baik di
mana pun saya berada.

12.

Saya tidak mengejek atau me-
manggil teman dengan sebutan
yang jelek.

13.

Saya datang ke sekolah tepat wak-
tu.
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14.

Saya mengembalikan barang yang
saya temukan kepada pemiliknya.

15.

Saya bersemangat mengikuti
kegiatan kerja bakti mem-
bersihkan sekolah bersama teman-
teman.

16.

Saya meminta maaf jika
melakukan kesalahan.

17.

Saya berusaha tidak mengulangi
kesalahan yang sama.
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Saya mengerjakan tugas yang
diberikan oleh ustadz/ustadzah
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Saya segera masuk kelas ketika
bel berbunyi.

20.

Ustadz/Ustadzah membantu saya
saat saya merasa bingung selama
mengikuti kegiatan pembelajaran
Bina Pribadi Islam (BPI).
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21.

Saya meminta izin sebelum
menggunakan barang milik orang
lain.

22.

Saya mengembalikan barang ke
tempat semula setelah digunakan.

23.

Ustadz/ustadzah menanyakan
apakah saya sudah mengerti mate-
ri pelajaran Bina Pribadi Islam
(BPI) yang dijelaskan oleh
ustadz/ustadzah.
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Saya melakukan perbuatan baik
yang dicontohkan olech
ustadz/ustadzah.

25.

Saya menyapa dengan mengucap-
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Saya meminta izin kepada
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29.
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Bina Pribadi Islam (BPI) selesai,
ustadz/ustadzah menanyakan
kembali tentang materi yang su-
dah dipelajari.

30.

Saya mengucapkan salam ketika
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Lampiran 5. Hasill Uji Validitas Variabel X

Correlations

P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 P13 P14 P15 TOTAL
PO1 Pearson 1 .000 .096 .000 .000 .098 .096 -.104 141 .337 .165 228 .063 -.066 406" 262

Correlation

Sig. (2-tailed) 1.000 612 1.000 1.000 .605 614 .585 458 .068 .385 225 742 729 .026 162

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P02 Pearson .000 1 559" 5507 .359 518" 5737 4937 445 -.044 .382" 120 231 .382" 171 666"

Correlation

Sig. (2-tailed) 1.000 .001 .002 .051 .003 .001 .006 014 816 .037 526 219 .037 .366 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P03 Pearson .096 559 1 378" 4317 5697 463" 652" 6457 448" 7317 .165 4697 508" 313 8737

Correlation

Sig. (2-tailed) 612 .001 .040 017 .001 .010 .000 .000 013 .000 .383 .009 .004 .092 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P04 Pearson .000 5507 378" 1 .067 257 -.017 136 .386" .066 .292 -.298 .098 -.034 -.056 315

Correlation

Sig. (2-tailed) 1.000 .002 .040 726 171 .930 A74 .035 729 117 .109 .606 .857 767 .090

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P05 Pearson .000 .359 4317 .067 1 .000 376" 5317 216 .022 .320 194 192 5217 .235 505"

Correlation

Sig. (2-tailed) 1.000 .051 017 726 1.000 041 .003 252 .910 .085 .303 .309 .003 212 .004

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P06 Pearson .098 518" 569" .257 .000 1 .283 153 554" .207 616" .337 4017 227 213 652"

Correlation

Sig. (2-tailed) .605 .003 .001 171 1.000 .130 418 .002 271 .000 .069 .028 228 .259 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P07 Pearson .096 5737 463" -.017 376" .283 1 449" 216 170 .246 .256 .343 5757 .166 6097

Correlation

Sig. (2-tailed) 614 .001 .010 .930 .041 1130 013 252 .369 .189 173 .064 .001 381 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P08 Pearson -.104 4937 652" 136 5317 153 449 1 402" 110 4977 178 179 428" .000 5767

Correlation

Sig. (2-tailed) 585 .006 .000 474 .003 418 013 .028 564 .005 346 .343 .018 1.000 .001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P09 Pearson 141 445 645" .386" 216 554" 216 402" 1 5107 4827 241 273 4917 274 7267

Correlation

Sig. (2-tailed) 458 014 .000 .035 252 .002 252 .028 .004 .007 .199 144 .006 143 .000
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30

.669

420

.021
30
.302

.105
30
.339

.067
30
448"

.013
30

30
.182

.337
30

x

.000
30

474

370"

.044
30
.246

191
30
2247

.188
30
142

453
30
182

.337
30

30

ox

.008
30

474

30

£

496

.005
30

£

135

.000
30
413"

.023
30

5917

.001
30

669"

.000
30

*x

.008
30

30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 5. Hasil Uji Validitas Variabel Y

Correlations

P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 P13 P14 P15 TOTAL
P01 Pearson 1 -.037 .226 .054 6897 .082 4527 .107 .237 .236 .257 264 .108 .366 397" 6407

Correlation

Sig. (2-tailed) .846 231 776 .000 .667 .012 573 .208 .209 171 158 571 .047 .030 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P02 Pearson -.037 1 -.105 .079 -.059 .065 135 -.157 .063 .356 -137 -.084 -014 316 176 292

Correlation

Sig. (2-tailed) .846 581 678 758 732 476 409 741 .054 472 .658 .940 .089 .352 117

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P03 Pearson .226 -.105 1 .081 273 .399" 387" 529" 244 .202 317 218 .240 .095 291 6037

Correlation

Sig. (2-tailed) 231 581 672 144 .029 .035 .003 193 .283 .088 246 .201 618 118 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P04 Pearson .054 .079 .081 1 142 -.135 178 -.092 177 .003 .054 .003 -.398" 121 .022 .238

Correlation

Sig. (2-tailed) 776 678 672 454 475 .346 628 .350 .989 776 .986 .029 525 .910 .206

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P05 Pearson 6897 -.059 273 142 1 .239 462" 011 .108 .351 277 .050 -.076 4877 .078 589"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 758 144 454 .203 .010 .954 .569 .057 .139 793 .689 .006 681 .001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P06 Pearson .082 .065 .399" -.135 .239 1 242 386" -.139 197 .208 187 .032 .063 .098 .388"

Correlation

Sig. (2-tailed) .667 732 .029 475 .203 .198 .035 462 297 270 .323 .868 742 .608 .034

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P07 Pearson 452" 135 .387" 178 462" 242 1 402" 273 542" .388" .298 .066 .296 .180 7657

Correlation

Sig. (2-tailed) .012 476 .035 .346 .010 .198 .028 144 .002 .034 110 730 113 342 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P08 Pearson .107 -.157 5297 -.092 011 .386" 402" 1 .087 134 .305 .180 5817 -.249 .234 440

Correlation

Sig. (2-tailed) 573 .409 .003 .628 .954 .035 .028 .646 1480 .101 341 .001 .185 213 .015

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P09 Pearson .237 .063 244 177 .108 -.139 273 .087 1 162 223 -.008 .069 .190 .235 422"

Correlation

Sig. (2-tailed) .208 741 193 .350 569 462 144 646 392 235 .969 718 314 211 .020

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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P10

P11

P12

P13

P14

P15

TOTA

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.640

.236

.209
30
.257

4171
30
.264

.158
30
.108

571
30
366"

047
30
397"

.030
30

o

.000
30

.356

.054
30
-137

472
30
-.084

.658
30
-.014

.940
30
.316

.089
30
176

.352
30
.292

117
30

.202

.283
30
317

.088
30
.218

.246
30
.240

.201
30
.095

.618
30
291

118
30
603"

.000
30

.003

.989
30
.054

776
30
.003

.986
30

*

-.398

.029
30
121

.525
30
.022

910
30
.238

.206
30

.351

.057
30
277

139
30
.050

793
30
-.076

.689
30

e=g

487

.006
30
.078

681
30
589"

.001
30

.388

197

.297
30
.208

.270
30
.187

.323
30
.032

.868
30
.063

742
30
.098

.608
30

*

.034
30

x

.542

.002
30
.388

.034
30
.298

110
30
.066

.730
30
.296

113
30
.180

342
30
7657

.000
30

134

480
30
.305

.101
30
.180

.341
30

=3

581
.001
-.249
.185
234
213
30
4407

.015
30

.162 1
.392
30 30
223 .285
.235 127
30 30
-.008 .145
.969 445
30 30
.069 274
718 142
30 30
.190 601"
314 .000
30 30
.235 .156
211 .409
30 30
422 645"
.020 .000
30 30

.285

127
30

30
-.167

377
30
.100

.601
30
.080

.675
30
.102

591
30
437"

.016
30

145

445
30
-.167

377
30

30
.061

747
30
-.120

.528
30
.336

.069
30
337

.068
30

274

142
30
.100

.601
30
.061

147
30

30
-.024

.901
30
128

499
30
232

218
30

.601

x

.000
30
.080

.675
30
-.120

.528
30
-.024

.901
30

30
-.024

.899
30

4717

.009
30

485

156

409
30
102

591
30
.336

.069
30
128

499
30
-.024

.899
30

30

o

.007
30

.645

485

x

.000
30
437

.016
30
.337

.068
30
.232

.218
30

4717

.009
30

o

.007
30

30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Pada bagian Model, pilih Cronbach’s Alpha

Ele EOL Vew it [anam gake  Gaphs LMEes Emnsens  Bnoow  Help

SRS He« Bl i BE S5

|WIDIK 150016 Varabks

s

fru | Fre | dew | Sen | See | Frs | FRa | Jen | #ee | Fem

U 5

| gw{

7

i i 4 4 4 i & 4 4 4 1 4 i

4

flamg
;m
¢
&
Fre
Pl
e
#rm
e

Lo J e o . ae

¥

1 43 Rebabiey tnshs

4

5
1
7

Pilih Statistic, lalu centang Item, Scale, dan Scale if item deleted

Help

Wit

Eerdiang

SHAG -~ ELdB A B

St

He it ew  Iam

[‘stte 15 or 16 ¥nabies

[

%

&

.f_ﬁ.m“.
._ﬂx.jnnnnx.-n.ﬂ-ﬂTﬂoz.ﬂ.ﬂ - & - =l
2

A R e prut s S o pen
1) |
d_
el
=
|1} | |

e e e i AL L e
2
W_ N O |
[ray | o
| ) 5

frmrr | @ |
= .
Ba | L mm =
mw_m m:mmw m
£58 =54 853
£ g Fmocoo| g e
] 1 E
e I O

g 5 3 SE8'5H
i | B 2 §2 [
=T B £ ! gg| ZE|E
TAEE T e
v fEAY S2R25 38§

_..E Emm e 2REDEE| §5
=TT T ¥
(% ] 2 B
._.4 B e R e o R = - -+
g
%

_3143.43444242 - = = | -
=
%

m
B

| | |
N S b i i ittt Al g o i
E|

12.345#?39“”& p =l

llﬁ

d




Klik OK untuk melihat hasil. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha

> 0,60
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Lampiran 7. Kuesioner Penelitian

ANGKET PENELITIAN

PENGARUH PEMBELAJARAN BINA PRIBADI ISLAM TERHADAP
PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA STUDI KUANTITATIF SDIT

A

MUTIARA INSAN KABUPATEN SORONG

Identitas Responden 1

Nama

Kelas

Tanggal

o & w0 2w

Petunjuk Pengisian

Sebelum mengerjakan, bacalah basmalah dan berdoa terlebih dahulu.
Isilah nama dan kelas dengan bantuan guru jika diperlukan.

Bacalah setiap pernyataan dengan baik.

Jawablah sesuai dengan keadaan dan kebiasaan kamu sehari-hari.

Berilah tanda centang (V) pada satu jawaban yang kamu pilih.

No

Pernyataan Selalu | Sering | Kadang- | Tidak
Kadang | Pernah

Dalam kegiatan pembelajaran Bina
Pribadi Islam (BPD),
ustadz/ustadzah membimbing saya
untuk memahami dan
mempraktikkan ibadah yang sudah
diajarkan.

Saya berkata jujur dalam setiap
situasi meskipun sulit.

Ustadz/ustadzah membimbing saya
memperbaiki bacaan atau hafalan
saat mengikuti halagah
pembelajaran Bina Pribadi Islam
(BPI).

Sebelum kegiatan pembelajaran
Bina Pribadi Islam dimulai,
ustadz/ustadzah memberitahu kami
apa yang harus dilakukan selama
pembelajaran berlangsung.
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No

Pernyataan

Selalu

Sering

Kadang-
Kadang

Tidak
Pernah

Dalam kegiatan pembelajaran Bina
Pribadi Islam (BPI) saya dibimbing
untuk membaca dan mendengarkan
ayat-ayat Al-Qur’an dan hadist.

Setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran Bina Pribadi Islam
(BPI), saya berusaha berperilaku
yang baik sesuai ajaran Al-Qur’an
dan hadist.

Saya membaca doa sebelum dan
sesudah kegiatan pembelajaran
Bina Pribadi Islam (BPI).

Ustadz/ustadzah mengingatkan
saya ketika saya melakukan
kesalahan atau melanggar aturan
sekolah.

Ustadz/ustadzah mengingatkan
saya untuk selalu bersikap baik di
mana pun saya berada.

10.

Saya datang ke sekolah tepat
waktu.

11.

Saya  bersemangat  mengikuti
kegiatan kerja bakti membersihkan
sekolah bersama teman-teman.

12.

Saya meminta  maaf  jika
melakukan kesalahan.

13.

Saya berusaha tidak mengulangi
kesalahan yang sama.

14.

Saya mengerjakan tugas yang
diberikan oleh ustadz/ustadzah
sampai selesai.

15.

Saya segera masuk kelas ketika bel
berbunyi.

16.

Ustadz/Ustadzah membantu saya
saat saya merasa bingung selama
mengikuti kegiatan pembelajaran
Bina Pribadi Islam (BPI).

17.

Saya meminta izin  sebelum
menggunakan barang milik orang
lain.

18.

Saya mengembalikan barang ke
tempat semula setelah digunakan.
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No

Pernyataan

Selalu

Sering

Kadang-
Kadang

Tidak
Pernah

19.

Ustadz/ustadzah menanyakan
apakah saya sudah mengerti materi
pelajaran Bina Pribadi Islam (BPI)
yang dijelaskan oleh
ustadz/ustadzah.

20.

Saya melakukan perbuatan baik yang
dicontohkan oleh ustadz/ustadzah.

21.

Saya melaksanakan piket kelas
sesuai jadwal.

22.

Saya membantu teman yang
membutuhkan bantuan.

23.

Setelah  kegiatan  pembelajaran
Bina Pribadi Islam (BPI) selesali,
ustadz/ustadzah menanyakan
kembali tentang materi yang sudah
dipelajari.

24.

Saya mengucapkan salam ketika
memasuki ruang kelas.
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Lampiran 8. Tata Cara Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Buka aplikasi SPSS, lalu masukkan tabulasi data penelitian untuk menentukan nilai residual

dari dua variabel
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Pada teks box Linear Regression, klik Pembelajaran BPI (X) kemudian pindahkan ke dalam

3
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kolom Independent(s)
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Klik Save — Unstandardized Residuals — Continue — OK
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Maka akan muncul nilai residual yang akan digunakan untuk mencari nilai signifikansi

menggunakan metode Kolmogorov Smirnov
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Kemudian klik Analyze — Nonparametric Test — Legacy Dialogs — 1-Sample K-S
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Pada bagian Test Distribution centang Normal lalu klik OK
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Maka akan muncul hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov Smirnov.
Dasar pengambilan keputusannya yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual
berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi

normal.
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2. Uji Linearitas
Buka aplikasi SPSS lau masukkan tabulasi data penelitian
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Klik Pembelajaran BPI (X) kemudian pindahkan ke dalam kolom Independent List
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Klik Pembentukan Karakter (Y) kemudian pindahkan ke dalam kolom Dependent List
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Klik Options — pada bagian Statistics for First Layer Cetang Test for linearity — Continue
— OK
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Maka akan muncul hasil uji linearitas pada ANOVA table.
Dasar pengambilan keputusannya yaitu jika nilai signifikansi Deviation from Linearity > 0,05

maka terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dan variabel terikat.
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3. Uji Heteroskedastisitas

Buka aplikasi SPSS lau masukkan tabulasi data penelitian
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Klik Pembelajaran BPI (X) kemudian pindahkan ke dalam kolom Independent(s)
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Lalu klik Pembentukan Karakter (Y) kemudian pindahkan ke dalam kolom Dependent
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Klik Save — Unstandardized Residuals — Continue — OK
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Maka akan muncul nilai residual
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Kemudian klik Transfrom — Compute Variable
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Kemudian pada bagian Function group pilih All dan pada bagian Functions and Special
Variables pilih Abs
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Lalu pindahkan ke atas yaitu ke dalam kolom Numeric Expression
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Lalu setelah muncul ABS(?), kemudian pindahkan data Unstandardized Residual ke dalam

kolom Numeric Expression lalu klik OK
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Maka akan muncul nilai Unstandardized Residual
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Kemudian klik Analyze — Regression — Linear
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Kemudian pindahkan nilai Unstandardized Residual ke dalam kolom Dependent
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Kemudian klik Save — hapus centang pada kolom Unstandardized Residual — Continue —
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Maka akan muncul hasil uji heteroskedastisitas pada tabel Coefficients.
Dasar pengambilan keputusannya yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas pada model regresi. Sebaliknya jika nilai Sig.< 0,05 maka

menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas dalam model regresi
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Lampiran 9. Tata Cara Uji Regresi Linear Sederhana dan Uji Hipotesis

1. Uji Regresi Linear Sederhana

Buka aplikasi SPSS lau masukkan tabulasi data penelitian
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Pada teks box Linear Regression, klik Pembelajaran BPI (X) kemudian pindahkan ke dalam
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Lalu klik Pembentukan Karakter (Y) kemudian pindahkan ke dalam kolom Dependent lalu
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Maka akan muncul output data uji regresi linear sederhana pada ANOVA Table.
Dasar pengambilan keputusannya yaitu jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel X
berpengaruh terhadap variabel Y. Jika > 0,05 maka variabel X tidak berpengaruh terhadap
variabel Y
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2. Uji Hipotesis (Uji Parsial (Uji-T) dan Uji Koefisien Determinasi (R?)

Buka aplikasi SPSS lau masukkan tabulasi data penelitian
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Pada teks box Linear Regression, klik Pembelajaran BPI (X) kemudian pindahkan ke dalam

kolom Independent(s)
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Lalu klik Pembentukan Karakter (Y) kemudian pindahkan ke dalam kolom Dependent lalu

klik OK
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Maka akan muncul output data uji parsial (uji-T) pada tabel Coefficients.
Dasar pengambilan keputusannya yaitu jika nilai t hitung dan t tabel dengan tingkat
signifikansi a = 0,05. Jika t hitung > t tabel atau nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka H0
ditolak, artinya variabel X berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Sebaliknya, jika t

hitung < t tabel atau Sig. > 0,05, HO gagal ditolak, artinya pengaruh tidak signifikan.

lﬂb Eok Wew Den  Janchem  psed Fowndt Andpe  Graphs  UNikes  Egenshns . ¥indw  Halp

SREeR

AR e W EE 2 M6
T T 0} £y g

F~—"7]

&4 [ Duiput i
B & PIe dtkes. (G IRHAT, PEMBELAWGRANEP!
&8 Ragrissin . Dapenden Vi bl PENBENTUKAN KAFLAKTER
5 Tilw
A Haes
i
sty il AHOVAT
@ ATV, Bum
[ Coenaens Mogel Saiors ¥ Mentum F i
0 Resmas Bl T an 41 1 mETH gsae ot
ieaea voerh | e RmR 0
Tatal 1514.081 2]
& Dapend el v atle: PENBENTLICAN HARAKTER
b Prediciors™{Ca nstam, FEMBELAMREN B!
Coefficients”
Sandardkzs
Unstandantowd Coaficknts Coafizints
Nadsl B 5. Eirar Bela 1 5ig
I (Gongan 1422 e EREC
PEMAELAJARAN BRI 788 = i@ wEEs 0
A Dapends Y stia: FENBERTLIAN HKARAKTER
Residuals Statistics”
Wnrum  Magmum  Wean - 5i Desishon ]
Prodittar Vakia T FRI o
ARl T S P
| SLPeGdEs an7 25w 1.000 a K

Iviii



Adapaun output data uji Koefisien Determinasi (R?) dapat dilihat pada tabel Model
Summary.
Dasar pengambilan keputusannya yaitu jika nilai R Square semakin besar, maka semakin
besar pula pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Sebaliknya jika nilai R Square kecil,

maka pengaruh variabel X terhadap variabel Y juga kecil.
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